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BERITA NEGARA 

REPUBLIK INDONESIA 
No.1438, 2021 KEMENHUB. Aerodrome. Peraturan Keselamatan 

Penerbangan Sipil Bagian 139. Pencabutan.  

 

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR PM 95 TAHUN 2021  

TENTANG 

PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN SIPIL BAGIAN 139  

 TENTANG AERODROME   

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA, 

 

 

Menimbang : a.  bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 79 Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Bidang Penerbangan, pengoperasian 

Bandar Udara perlu memenuhi ketentuan keselamatan 

penerbangan; 

b. bahwa Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 83 

Tahun 2017 tentang Peraturan Keselamatan 

Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety 

Regulation Part 139) tentang Bandar Udara (Aerodrome), 

tidak sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

hukum di bidang penerbangan sehingga perlu diganti; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Menteri Perhubungan tentang Peraturan 

Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 tentang 

Aerodrome; 

 

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 
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2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 

Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4956); 

4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6573); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Bidang Penerbangan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 42, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6644);  

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 67 

Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Perhubungan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2021 Nomor 873); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG 

PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN SIPIL BAGIAN 

139  TENTANG AERODROME. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini, yang dimaksud dengan: 

1. Aerodrome adalah kawasan di daratan dan/atau perairan 

dengan batas-batas tertentu yang hanya digunakan 

sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas 

landas. 

2. Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau 

perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan 
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sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas 

landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, 

dan tempat perpindahan intra dan antarmoda 

transportasi, yang  dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas 

pokok dan fasilitas penunjang lainnya. 

3. Tempat Pendaratan dan Lepas Landas Helikopter 

(Heliport) yang selanjutnya disebut Heliport adalah tempat 

pendaratan dan lepas landas helikopter di daratan 

(surface level Heliport), di atas gedung (elevated Heliport), 

di anjungan lepas pantai/kapal (helideck), dan di 

shipboard. 

4. Penanggung Jawab Aerodrome adalah 

individu/unit/badan/pemegang sertifikat operator 

Pesawat Udara (air operator certificate) atau sertifikat 

pengoperasian Pesawat Udara (operating certificate) yang 

ditunjuk dan diberikan tanggung jawab untuk 

melaksanakan kegiatan keselamatan penerbangan pada 

Aerodrome. 

5. Penyelenggara Bandar Udara adalah unit penyelenggara 

bandar udara, badan usaha bandar udara dan/atau 

badan hukum indonesia yang mengoperasikan Bandar 

Udara khusus.  

6. Penyelenggara Heliport adalah badan hukum indonesia 

yang mengoperasikan Heliport. 

7. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang penerbangan. 

8. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan 

Udara. 

 

Pasal 2 

(1) Peraturan Menteri ini mengatur ketentuan Peraturan 

Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 tentang 

Aerodrome mengenai keselamatan penerbangan dalam 

perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian 

Aerodrome. 

(2) Aerodrome sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
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a. Aerodrome yang berdiri sendiri; 

b. Aerodrome di Bandar Udara; dan 

c. Heliport. 

 

Pasal 3 

Ketentuan keselamatan penerbangan dalam perencanaan, 

pembangunan, dan pengoperasian Aerodrome, meliputi: 

a. ketentuan umum; 

b. persyaratan Aerodrome; 

c. data dan informasi Aerodrome; 

d. pengoperasian Aerodrome; 

e. Aerodrome Manual; 

f. penghentian operasional sementara dan pengoperasian 

kembali Aerodrome; dan 

g. pengecualian dari kewajiban (exemption). 

 

Pasal 4 

(1) Penanggung Jawab Aerodrome,  Penyelenggara Bandar 

Udara, dan penyelenggara Heliport wajib memenuhi 

ketentuan peraturan keselamatan penerbangan dalam 

perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian 

Aerodrome. 

(2) Ketentuan mengenai keselamatan penerbangan dalam 

perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian 

Aerodrome sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 5 

(1) Direktur Jenderal melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil 

Bagian 139 tentang Aerodrome. 

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

meliputi: 

a. audit; 

b. inspeksi; 

c. pengamatan (surveillance); dan 



www.peraturan.go.id 

2021, No.1438 
-5- 

d. pemantauan (monitoring). 

(3) Direktur Jenderal menetapkan tata cara pengawasan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2). 

 

Pasal 6 

(1) Berdasarkan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 5, Penanggung Jawab Aerodrome,  

Penyelenggara Bandar Udara, dan penyelenggara Heliport 

yang melanggar ketentuan Peraturan Keselamatan 

Penerbangan Sipil Bagian 139 tentang Aerodrome dapat 

dikenai sanksi administratif. 

(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dapat berupa: 

a. peringatan tertulis; 

b. pembekuan; 

c. pencabutan; dan/atau 

d. denda administratif. 

 

Pasal 7 

(1) Pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal  6 dapat diberikan dalam hal:  

a. pelanggaran tersebut berpotensi membahayakan 

keamanan dan/atau keselamatan penerbangan; 

atau 

b. tidak melaksanakan tindak lanjut terhadap hasil 

pengawasan. 

(2) Tata cara pengenaan sanksi administratif dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang tata cara pengawasan dan 

pengenaan sanksi administratif terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

penerbangan. 

 

Pasal 8 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 83 Tahun 2017 tentang 

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil 
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Aviation Safety Regulation Part 139) tentang Bandar Udara 

(Aerodrome) (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 

Nomor 1295), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

 

Pasal 9 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 24 Desember 2021 

 

MENTERI PERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd 

 

BUDI KARYA SUMADI 

 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 28 Desember 2021 

 

DIREKTUR JENDERAL  

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA  

REPUBLIK INDONESIA,  

 

ttd 

 

BENNY RIYANTO 
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139.003 Definisi 

Dalarn Lamplran Peraturan Menter1 lnJ, yang d!maksud dengan: 

a. Alat Bantu Visual adalah fastlltas yang terdiri dart marka, 

rarnbu, marker, sis em peoerangan Aerodrom • 

b. Badan Usaha Bandar Udara adalah badan usaha milik negara, 

badan usaha millk daerah, atau badan hukum Indonesia 

berbentuk perseroan terbatas atau koperasl, yang kegtatan 

utamanya mengoperasikan Bandar Udara untu.k pelayanan 

um um. 
c. Unit Penyelenggara Bandar dam adalah lembaga pemertntah 

dl Bandar Udara yang bertindak s bagai Pen el nggam Bandar 

Udam yang membertkan [asa pel yannn kebandarudaraan 

untuk Bandar Udara yang belum dlusahakan secara 

komerslal, 
d. Pesawat Udara adalah se lap m sin atau ala yang dapa 

terbang di atmosfer ka.rena gaya angkat dart reaksi udara, 

etapt bukan karena reaksl udara terhadap permukaan bumi 

~ ang dlgunakan untuk penerbangan, 

e. Daerah Pergerakan adalah baglan Bandar Udara yang terdiri 

dart Daerah anuver dan Apron. 

139.001 Pemberlakuan 

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipll Bag:lan J 39 mengarur 

tentang keselarnatan p nerbangan dalam perencanaan, 

pembangunan, dan pengoperasian aerodrome yang mellputi: 

a. ketentuan umum· 

b. persyaratan Aerodrome; 

c. data dan tnformast Aerodrome: 

d. pengoperasian Aerodrome; 

e. Aerodrome Manual; 

f. Penghentian operaslonal sementara dan pengoperasian 

kembali Aerodrome; dnn 

g. pengecuallan dart kewajiban (e~ mption). 

KETENTUAN UMUM SUB BAGIAN 139 A 

2021, No.1438 -12- 
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f. Daerah Manuver adalah bagtan dart Bandar Udara ynng 

digunakan untuk lepas landas (take~ff}. pendaratan (landing) 

dan taxiing Pesawat Udara. 

g. Apron adalah suatu area yang telah ditentukan, di sebuah 

Bandar Udara, yang diperuntukan untuk mengakomodasl 

Pesawat Udara dalam menaikkan atau menurunkan 

penumpang, pos atau kargo parkir atau pemellharaan minor 
Pesawat Udaro. 

h. Jam Operasl Bandar Udara adalah ruang waktu beroperaslnya 

seluruh Fastlltas Bandar udara serta bertugasnya Personel 

Bandar Uda.ra.. 

L Marka adalah stmbol atau kumpulan stmbol yang dltampilk.an 

di alas permukaan Daerah Pergerakan untuk membertkan 

lnfonnasi aeronautika, 

J. Obstacle adalah semua b nda balk terpasang (sementa.ra atau 

pennanen) atau bergerak, atau bagtan dart benda tersebut, 

yang: 
l. terdapat di daerah yang diperuntukkan untuk pergernkan 

p rmukaan Pesawat Udara; 

2. bernda di atas perrnukaan yang diperuntukkan untuk 

mellndungl Pesawat Udara dalam penerbangan: atau 
3. berada di luar dart permukaan yang ditentukan dan telah 

clinlJai sebagal sebuah bahaya bagi navigasi penerbangan, 

k. Kawasan K selamatan Operas! Penerbangan adalah wtlayah 

daratan dan/atau perairnn serta ruang udara di sekitar 

Bandar Udara yang dtgunakan untuk kegiatan operasr 
penerbangan dalarn rangka menjamln keselamatan 

penerbangan. 

L Pelayanan Jnformasl Aeronautfka adalah Pelayanan yang 

dibentuk pada suatu area yang telah dltetapkan dan 

bertanggung jawab atas penyediaan data penerbangan dan 

lnformasi Aeronautika yang dlperlukan untuk keselamatan, 

keteraturan dan efis!ensl navigasl penerbangan. 

m. Pen elenggara Bandar Udam adalah Unit Pen elenggara 

Bandar Udara, Badan Usaha Bandar Udara dan/atau Badan 

Hukum Indonesia yang mengoperasikan Bandar Udaro 

khusus. 

2021, No.1438 
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1) aircraft stand taxilane, yaltu bagtan dart apron dirancang 

sebagai taxiway dan dlperuntukkan untuk memberikan 

akses hanya ke pesae at udarn yang sedang berhentL 

2) Apron Taxiway, yattu bagtan dart sistem taxiway terletak 

di apron dan diperuntukkan untuk mernbertkan rute taxt 

mellntasl apron. 

3) Rapid exit Taxiway, yattu Taxiway terhubung dengan 

runway pada sebuah sudut lanclp dan dirancang untuk 

n, Penyelenggar Heliport adalah Badan Hukum Indonesia ynng 
mengoperasikan Heliport: 

o. Personel Bandar Udara adalah personel ··ang terknit langsung 

dengan pelaksanaan pengoperaslan dnn/ atau pemeliharaan 

fasilltas bandar udara, 

p. Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakarun (PKP-PKI yang selanjutnya dlsebut PKP-PK adalah 

unit baglan dart penanggulangan keadaan darurat, 

q. Marker adalah benda yang ditampilkan di atas permukaan 

tanah untuk menglndikasikan sebuah halangan atau 

menggambarkan sebuah batasan. 

r. Rambu adalah tanda yang mernbertkan satu tnformast atau 

beberapa lnformasi sesuai ketentuan yang berlaku, 

s. Register Bandar Udara dalah tanda buktt terpenuhinya aspek 

keselamatan penerbangan, keamanan penerbangan, dan 

pelayanan [asa kebandarudaraan untuk Bandar Udam yang 

melayani Pesawn Udara dengan kapasltas sarnpal dengan 30 

(tiga puluh) tempat duduk.. 

t. Runway adalah daerah persegi yang telah ditentukan di 

bandar udara untuk pendaratan atau lepas landas pesawat 

udara. 

u. Runway Safi ty adalah suatu usaha un uk mencegah 

terjadinya kejadlan/kecelakaan (incidcmt/acridentj Pesawat 

Udam yang terjadi di runway. 

v. Taxiway adalah jalur tertentu pada bandar udara di darat yang 

ditujukan untuk pesav al udara melakukan taxr dan 

ditunjukan untuk menjadl penghubung antara satu bagian 

bandar udara dengan lairmya, terrnasuk antara lain: 

2021, No.1438 -14- 
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w. Runway Incursion adalah keberadaan pesawat udara .• 

kendaraan, manusla ataupun hewan ang tidak seharusnya 

berada pada area take-off clan landing yang berpotensl menjn.di 

hazard bagl pesnwat udara yang telah dJberi izin untuk landing 

dan take-of] dl runuxuj. 

x. Runway Excursion adalah suatu kejadian di bandar udara 

ketika pesawat udara yang berada pada pennukaan Runway 
keluar dl ujung atau sisl dart permukaan Runway. 

y. Foreign Object Debris (FOD) adalah Benda tidak bergerak yang 

berada dl daerah pergerakan yang tidak memiliki fungsl 

operaslonal atau ae.ronautika dan berpotensi menjadi bahaya 

bagl operasional pesawat udara, 

z. Slstem Manajemen Keselamatnn (Safety tanaqemeni 
System/ SMS) adalah suatu pendekatan slstem Us yang 

bertujuan untuk mengarur keselarnatan termasuk struktur 

organlsasl yang dlperlukan, akuntabllitas, kebljakan, dan 

prosedur. 

aa, Sertifikat Bandar Udara adalah tanda buktl terpenuhinya 

aspek keselamatan penerbangan, keamanan penerbangan, dan 

pelaya.nan [asa kebandarudaraan untuk. Bandar Udam yang 

melayanl Pesawat Udara dengan kapasttas lebib dart 30 f tiga 

puluh) tempat duduk, 

bb. Sertlflkat Kompetensi adalah tanda bukti seseorang telah 

memenuhi persyaratan pengetahuan keahllan dan kualifikasJ 

cU bidangnya. 

cc. Penyelenggara Pelayanan lnfonnasi Aeronautika adalah 

Lernbaga yang menyelenggarakan pelayanan tnformast 
aeron uti.ka. 

dd. Produk lnforrnasi Aeronaurlka adaJah Penyediaan data 

aeronauuka dan lnformasl aeronautika balk dalam bentuk 

data sets digital atau tampilan standar dalam bentuk paper 

atau media elektronik. Produk lnformasl Aeronaunka meUputi: 

memungkinkan pesawat udara yang mendamt untuk 

berbelok pada keeepatan yang leblb tinggi dibandinglmn 

dengan jalan keluar Taxiway lamnya dan karenan a blsa 

meminimalkan waktu penggunaan runway. 
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139.009 Standar Telmia dan Ope.raaional Aerodrome 

a. Ketentuan mengenat Peraturan Keselarnatan Penerbangan Slpil 

Bagian 139 inl dijadlkan sebagal acuan dalarn membual 

standar teknis dan operastonal keselarnatan Bandar Udara. 

Penjaharan lebih lanjut tertuang di dalam Standar Teknls dan 

Operaslonal (Manual of Stnndard/ MOS) Bagiaa 139 yang 

terbagt dalam: 

I. olume I tentang Aerodrome Daratan; 

2. Volume ll tentang Tempat Pendaratan dan Lepas Landas 

Helikopter (Heliport); 

139.00'7 Perencana.an dan Pembanguna.n Aerodrome 

Persyaratan terkalt perencanaan dan pembangunan Aerodrome 

hams mempertimbangan: 

a. tingkat keselamatan yang dap dltertma; 

b. kesesuaian penggu.naan lahan dan kelestartan lingkungan; dan 

c. prtnsip human factor. 

139.005 Aerodrome 

Aerodrome yang dimaksud dalam Peraturan Keselamatan 

Penerbangan Sipil Bagian 139 terdiri dart; 

a. Aerodrom yang b rdirt sendlrt: 

b. Aerodrome di Bandar Udara; dan 

c. Heliport: 

Aeronautika Information. Publication (AIP) termasuk 

amendments dan supplements 
5) Aeronautical Information Circulars (AIC1, 

6) aeronautical charts: 
7) NOTAH; dan 

8) data sets digital 
ee. Publikasl lnformasl Aeronautlka (Aeronautical Information 

Publication (AJP)J adalah publlkast ynng dtterbttkan atas 

kewenangan Dlrektomt Jenderal clan bertsi informasl aktual 

yang dlperlukan bagt navlgasi penerbangan. 
ff. Direktorat .Jenderal adalah Dtrektorat Jendeml Perhubungan 

Udar 
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Persyaratan Aerodrome yang Berdiri Sendiri 
erodrotne pada sub bagtan i.ni mernenuhi kondisi sebagal berikut: 

a. Memillk.J tempat dtmana Pesawat darn I pas landas dan 

mendarat sesuat standar yang dttetapkan Dtrektnr .Jenderal, 

b. Memillk:i penanggung jawab dalam pengoperaslan Aerodrome 

dlrnana pennnggung jav ·ab operaslonal dapat dilnislasl oleh 

pemegang sertlflkat operator Pesnwat Udarn/ AOC (Air Operator 
Certificate atau sertifikal pengoperaslan Pesax al Udara 

(operating certijicatel, 

139.011 

SUB BAGIAN 139 B PERSYARATAN AERODROME 

3. Volume m tentnng rodrome Peralran; dan 
Volume r tentang Per olongan Kecelakaan Penerbangan 
dan Pemadam Kebakaran (PKP-PKJ. 

b. Standar Teknls dan Operaslonal (Manual of Standard/ MOS) 
Baglan 139 Volume m tentang erodrom Peralran mengatur 

spesifikasi minimum untuk karakteristl.k flsik, obstacle 
limitation surface {OLSJ, alat bantu visual, pelayanan dan 
prosedur operasi bag] water aerodrome •ang mel ynnl pesawat 
apung fseaplane) ·ang rnemillki kapasltas ma.kslmum 30 ftiga 
puluh ternpat duduk, 

c, Karakter Ilslk sebagalmana dimaksud pada huruf b, meliputi : 

1. Waler Rr.mway; 
2. Turning Basins 

3. Tan Channels 
4. Mooring/ Anchorage areas; 
5. Fasilitas Lepas Pantai. 

d. obstacle Limitation surface (OLS) sebagaimana clima.ksud pada 

huruf b mengatur k tentuan bat san sebuah objek dl ruang 

udara sekltar aerodrom perairan guna mengurangi bah ya 
pesav at apung (seaplane pada saat take off atau landing 
aprroach. 

e. Standar Tekms dan Operasional (Manual of Standard/ MOS) 
Baglan 139 sebagaimana dimaksud huruf a dltetapkan oleh 
Direktur Jenderal. 

2021, No.1438 
-17- 



www.peraturan.go.id 

139.017 Data dan Informasi Aerodrome yang Benliri Sendiri 

Data dun lnformasl Aerodrome paling sedlldt memuat: 

a. nam Aerodrome; 

b. lokasl Aerodrome; 

c. koordinat Aerodrome· clan 
d. dimensi rwiway A rodrom . 

139.019 Data dan Informaai Aerodrome di Bandar Udara 

a. Data dan mformast Aerodrome Daratan paling sedlld memuat: 

1. nama Bandar Udarn; 

2. lokasl Bandar Udara; 

3. Aerodrome Reference Point (ARP); 
st tus clan penggunaan; 

5. Penyelenggara Bandar Udara; 

SOB BAG.IAN 139 C DATA DAN Il'fFORMASI AERODROME 

Persyaratan Heliport 
Heliport wajlb memenuhJ karakteristrk Bstk, Kawasan 

Keselamatan Operas! Penerbangan, fasilitas dan pelayanan 
eknls ang ada pada Heliport 

b. Untuk pengoperastan Heliport sebagatmana climaksud pada 

huruf a, harus diselenggarakan oleh penyelenggara Heliport 

139.015 

139.013 Persyaratan Aerodrome di Bandar Udara 

a. Aerodrom cU Bandar Udara wajlb memenuhl standar teknts 

dan operaslonaJ yang mengarur karnkterlstik fisik, Kawasan 

Keselamatan Operas! Penerbangan, fasllitas dan pelayanan 
eknis yang ada pada Aerodrome. 

b. Untuk pengoperaslan Aerodrome sebagaimana dimaksud pada 

huruf a. harus dlselenggamkan oleh Penyelenggara Bandar 

Udara. 
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Data dan Informasi Heliport 
Data dan mformasl Heliport paling sedlklt mernuat: 

6. dtmenst tunuxig; 
7. Aerodrome Reference Code {ARCt, 
8. tlpe runway; 
9. tlpe Pesawa Udara terk:Jitis; 
l 0. kategorf PKP-PK; 
11. kondlsi operasi tertentu terhadap pelayanan Pesawat 

darn k:Jitikal, Jika ada: 

12. pernbatasan operas! Pada Bandar Udaro, Jika ada; 

13. penytrnpangan yang dllzlnkan (authorized deviation), jlka 

ada: 
1 . catatan, Jika ada, dan 

15. pengecuallan texemptum], jika ada. 

b. Data dun lnformasl erodrome Perairan paling sedlkit mernua · 
l. nama Bandar Udara; 
2. lokasl Bandar Udara; 

3. status dan operasl; 

Aerodrome Refer nee Poin (ARP)", 

5. Pen elenggara Bandar Udaro; 

6. dimensl daerah pergerakkan permukaan air (water 
runway dunension); 

7. Aerodrome Reference Code {ARC}'. 
8. kondlsi permukaan air; 

9. fasllitas peslstr !shoreline facilities); 
10. obstruction restriction; 
11. tlpe water runway· 
12. tlpe Pesawat Udara terkrins: 

13. kategorf PKP-PK; 
l . kondisl operasi tertentu terhadap p layanan Pesawat 

dara krttikal, Jika ada; 
15. p mba asan operas! pada Bandar Ude ra, Jika ruin; 

16. p nylmpnngan yang dilzlnkan (authorized deviation), jika 

ada: 
17. catatan.Jika ada dan 

18. p ngecuallan (ex mption),Jika ada, 

139.021 
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139.025 Pelaporan 

Penanggung Jawab wajlb melaporkan: 

a. safety assesment paling larnbat 1 {empa belas] hart kerja 
sebelurn mengoperastkan Aerodrome; dan 

pengoperaslan Pesawat Udara foperating certificate) yang 

ditunjuk dan diberikan tanggung jawab untuk melaksanakan 
kegtatan keselamatan pea rbangan pada Aerodrome. 

dara (air op rator certificate) atau ser lfikat Pesawat 

139.023 Safety As-sessment 

a. Penanggung Jawab Aerodrome wajib membunl safety 
assessment. 

b. Penanggung Jawab sebagatmana dimaksud huru.f a 

merupakan LndMdu/unit/badan/pemegang sernflkat Operator 

SOB BAGIAB 139 D.1 Aerodrome yang Berdi.ri Send.iri 

SOB BAGIAN 139 D PENGOPERASIAN AERODROME 

a. namr Heliport, 
b. tipe Heliport; 
c, Iokast Heliport 
d. Heliport Reference l\Jmt (HRP) 
e. status dan operasl; 

f. penyelenggarn Heliport; 
g. karakteristik fisik; 
h. obstacle restriction; 

L alat bantu visual· 

J. kategort PKP-PK; 
k. tipe helikopter terkritis; 

L kondlsl operasi tertentu terhadap pela anan hellkopter k:rttikal, 
Jika ada, 

m. penytrnpangan ang dUzlnkan (authorized d uiatum], jika ada, 
dan 

n. catatan, jlka ada, 
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139.027 Kompetenn Pejabat Orga.niaui 
a. Setlap Aerodrome di Bandar Udara wajib dlptrnptn oleh seomng 

Kepala Bandar Udarn dan dapat dJbantu oleh pejabat yang 
bertanggung jaw b dJ bldang k selamatan dan keamanan 

Bandar Udara yang berkualiflkasl dalarn man Jemen Bandar 

Udara untuk membertkan arahan dalam sernua masnlah 

pemellharaan dun operaslonal gunn menjarnln keselamatan 

penerbangan. 

b. Penyelenggam Bandar Udara harus mempekerjakan secara full 
time poslsi beriku atau s tarn dengan: 

1. Kepala Bandar Udara; 

'.2. Pejabat bldang keselamatan •ang terkait dengan operasi, 

dan teknik Bandar Udara ang bertanggung Jm. ab untuk 

melaksanakan kegtatan operaslonal dan pemeliharaao 

Bandar Udara t rrnasuk pelaksanaan Si.stem Manajemen 
Keselamatan Operasi Bandar Udara (Safety Manag menl 

Syst m fanual); 

3. Kepala nit Pertolongan Kee lakaan Pen rbangan dan 

Pemadarn Kebakaran/PKP-PK atau posisl setara, 
c. P nyelenggam Bandar Udara dapat membenruk organtsast 

yang lebth sederhana apablla kegiatan operas! penerbangan 

tidak berlangsung setlap hart, d ngan mempertimbangkan 

pemenuhan kompetensl setJap personel dalam melaksanakan 

rugasnya. 
d. Nama jabatan yang dtpersyaratkan pada huruf b atau narna 

dan jumlah poslsl setara pada huruf c harus tercantum dalam 
Aerodrom. Manual 

SUB BAGIAN 139 D.-2 Aerodrome di Bandar Udara 

b. melaporkan kegtatan operaslonalnya kepada Dlrektur Bandar 

Udara dan Kepala Kantor Otorttas Bandar Udara dJ wil yah 

Aerodrom berada paling lam bat 6 (enam] bulan sekall. 
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practices) dalam pelaksanaan keselamatan 

dan kearnanan penerbangan nastonal 
dan/atau intemasional; dan 

(best 

dan terkait dengnn rnanajernen 
pengoperasinn Bandar Udara; 
rnemahaml praktek-praktek 

e. Kualifikasl dan tanggung jawab Kepala Bandar Udara, PeJabat 
bldang keselamatan yang terkalt dengan operasl, dan teknik 
Bandar Odara, serta Kepala Unit PKP-PK atau poslsl setara 
sebagalmana dimaksud pada buruf b sebagal bertkut: 
l. Kualiflkasl Kepala Bandar Udara meliputi: 

a) peodldikan formal untuk.: 
1) Bandar Udara intemaslonal dan Bandar 

Udara pengumpul dengan skala pelayanan 
primer minimal S- J / 0 - 1 V; 

2) Bandar Udara pengumpul dengnn skala 
pelayanan sekunder minimal D-HI; 

3) Bandar Udara pengumpul dengan skala 

pelayanan tersier minimal D-11; dan 
Bandar Udara pengumpan minimal SLTA. 

b] pendidikan dan pelatihan yang telah dillcutl paling 
sedlkit meUpuU: 

J) kebandarudaraan; 

-) keudaraan; 
3) manajernen Bandar Udara. 
4) aviation security (ausec) management, 
5) security risk and crisis managemen dan 

6) sistem manajemen keselamatan (safety 
management system/ SMSJ. 

c] serendah-rendahn a menduduki pangkat 1 [saru] 

tingkat di bawab Jenjang pangkat yang ditentukan 
bagi Kepala Bandar Udara. 

d) memiliki kompetensl meUputi: 
I) pengetahuan paling sedtkltt- 

L memahaml peraruran ten tang 
Pen rbangan khususnyn peraruran 
keselamatan dan kearnanan Bandar Udara 
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dengan operasl, dan teknik Bandar Udara meUputi: 

a) pendidikan formal untuk: 

1) Bandar Udara lmemasional dan Bandar 

Udarn pengumpul dengan skala pelayanan 
primer, minimal D-lll; 

2) Bandar Udara pengumpul dengnn skala 

pelayanan sekunder, minimal D-ll; dan 

dan 

vtiL rnampu memotivasi staf untuk saltng 

bekerja sama dengan baik dan 

menlngkatkan kinerja serta dtsiplln. 

2. Kuallfikasl pejabat bidang keselamatan yang terknlt 

pengawasan clan evaluasl penyelenggn.rnan 
transportasl udara; 

Iv. mampu mernbertkan kontrlbusi bagt 
pemlktran strategts Dlrektorat .Jenderal: 

v. mampu berkomunlkasl dengan balk, 

secara lisan maupun lertulls rnelalul 
surat-surat resrnl: 

vL mempunyal kemampuan dan kelnginan 
untuk mencapal hasll yang sudah 
ditetapkan bagi kemajuan Bandar Udara; 

viL mempunyal Integrttas yang tinggi agar 
pengoperastan dan pelayanan Bandar 

Udara dapat dllaksanakan dengan balk; 

iii pelaksan nan 

L mampu mengnrahkan penyusunan rencana 

dan program transportasi udara sesual 

lingkup tugas dan kewenangannya: 

iL mampu mengarahkan penyelenggaraan 
transportasl udara sesuai rencana clan 

program yang disusun; 

mampu mengarahkan 

mengenal ill memiliki pengetahuan 

kepemlmplnan yang efektif. 

2) memiliki keterampllan paling sedikit: 
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keselarnatan operasl Bandar Udara; 
UL mampu mengkoordinlr pelaksanaan 

pengawasan internal dan evaluasl 

pelaksanaan mengkoordinir mampu u 

sistem manajemen keselarnatan Bandar 
Udara; 

penyusunan mengkoordlntr mampu L 

(Aerodrome Emergency Plan/ AEPJ. 

c) paling rendah mendudukl pangkat I [satu] ttngkat di 
bawah Jenjang pangkat yang dltentukan, bagi 

pejabat bldang keselamatan yang terkait dengao 
operasl, dan teknik Bandar Udara. 

d] memilikl kompetens1 meliputl : 
1) pengetahunn paling sedikit: 

L memahami pernturan tentang Penerbangan 
khususnya terkan keselamatan operasi 
Bandar Udarn nastonal dan Internastonal: 

ii memahami/mengetahw peraturan/tradJsi/ 
keblasaan yang berlaku di daerah 

tersebut, yang akan berdampak terhadap 
keselamatan Bandar Udara; dan 

UL memllikl pengetahuan mengenal 
kepemlmplnnn ang efektlf. 

2) memilik:J keterampllan paling sediki · 

(safety 

operation); 

sis tern manajemen keselamatan 
Management System/ S !SJ; dan 

5) program penanggulangan keadaan darurat 

(airport Udara 

pengumpan, minimal SL TA {Umum/SMKJ. 
bl pendJdikan dan pelatlhan yang telab dllkuti paling 

secUki meliputl: 
1) kebanda.rudaraan; 
-) keudaraan: 

3) pengoperaslan Bandar 

dara pengumpul dengan skala 

tersier dan Bandar Udara 
3) Bandar 

pelayanao 
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kepemimplnan ang efektlf. 
2) memiliki keternmpilan meUputf: 

L mampu menjelaskan, menerapkan dan 

menganallsa peraturan pelayanan darurat 

dan keselamatan penerbangan erkalt 
kebandarudaraan; 

IL mampu menyusun dan menllal prosedur 

penangguJangaa keadaan darurat; 

iiL mampu menjelaskan, menernpkan dan 

menganaltsa ten tang apl: 

Iv. mampu menjelaskan dan menerapkan 

pengetahuan tentang Pesawat dara; 

mengenal pengetahuan memlliki iL 

meliputl. 

bl pendidikan formal mlnlmal SLTA- 

c) pendidikan dan pelatihan yang telah dlikuti paling 

sed.ildt mellputi: 

JI pendldlkan dan pelatihan kompetensl Basic dan 

Junior PKP-PK; 

21 pendldilmn dan pelatihan terkait kendaraan foam 
tender tlpe I dan Il.; dan 

3j pendidilmn clan pelanahan peralatan radio 

komunl.kasl di tuatchroom. 

d] memllikf kornpetenst mellputi: 

l) pengetahuan paling sedikit: 

L mernahaml pemturan tentang Penerbangan 

khususnya terkan keselamatan operasi 

bandar udara nasional dan lnternasional; 

dan 

pelaksanaan keselamatan operasl Bandar 

Udara; dan 

iv. mempunyai ketrampilan dalarn 

bekerjasarna dan melakukan komunlkasl 

secara efektif dalam lingkup Internal dan 

ekstemal. 

Kepala Unit PKP-PK atau poslsl setara 3. Kuallflkasl 
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kendaraan, peralatan pendukung clan 
penunjang operaslonal PKP-PK; 

xL mampu menentukan, menganalisa dan 

mengevaluasl ta.ktlk dan teknik pernadaman 

apt; 

xiL mampu merencanakan dan mengevaluasi 
tugas pokok dan fungsl di in ernal unit 

PKP-PK; 

x:l.iL mampu mereneanakan dan mengevaluasi 

prosedur evakuasl korban pada keadaan 

darurat: 

xiv. mrunpu merencanakan dan mengevaluasl 

pertolongan pertama pada kecelakaan 

pesawat udara; 

xv. mampu rnenjelaskan dan mengoperasikan 

kendaraan utama PKP-PK jenJs foam tender 

tipe I, Il, Ul,IV, V,Vl, RIV, fire .fighting boat, 
dan kendaraan pendukung serta peralatan 

pendukungn a· 

pemellharaan melakuka.n mampu 

mengernbangkan pengetahuan ten tang jenls 

peralatan pemadam kebaka.mn; 

be. mampu mernertksa, mengujl, dan 

cnengidentillkasi kerusakan kendaraan, 
peralatan pendukung dan penunjang 

opera.slonal PKP-PK; 

dan menganallsa 

bahan pernadam 

viL 

Udara; 

mampu menerapkan 

tentang penggtmaan 

kebakaran; 

viii mampu menjelaskan, menerapkan dan 

v, mampu men J e las lean, menerapkan clan 
meuganallsa ten tang pencegahan dan 
perllndungan bahaya kebakaran; 

vL mampu menjelaskan dan menerapkan 

pengetahuan ten tang topografl Bandar 
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xvL mampu mengoperustkan peralatan 

uxiichroom (peralatan radio komunlkasf] 

dengan balk; 

xviL mampu menerapkan prosedur tentang 

penanganan darurat yang berhubungan 

dengan barang berbahaya; 
xvtiL mampu menjelaskan pengetahun tentang 

fa.ktor manusta untuk personel PKP-PK 

(human factors for ARFF); 

xtx, mampu menjelaskan pengetahuan tentang 

standar keselamatan (safety auxireness}; 

xx. rnampu menjelaskan dan mengaplikaslka.n 

pengetahuan tentang program kesehatan 

dan stamina flsik untuk personel PKP-PK 

(health related fitnees proqramme for fire 
fighter); 

xxx. mampu menjelaskan pengetahuan tentang 

latihan go.bungan dan skala penuh 

(combination drill dan last drill). 
xxiL mampu menjelaskan dan menerapkan 

penge ahuan tentang anallsa tugas dan 

surnber daya (task and resource anaysis}: 
xxl.iL rnampu menjelaskan dan menerapkan 

pengetahuan en tang kepemimplnan 

lapangan saat terjadinya lnsiden (incident 

command); 

xx:lv. mampu menyusun, mengevnluasl dan 

rnerencanakan kegtatan unit PKP-PK dan 

slstern pelaporan; 

.. xxv, mampu mendokumentastkan kegialan uni 

PKP-PK secara perlocUk; 

xxvt, mampu menllai potensi bahaya kebakaran 

dan mengembangkan manajemen 

keselamatan bahaj a kebakaran; dan 

xxviL mampu melaksanakan dan menerapkan 

kepemlmplnan. 
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139.029 Kewajiban Manajemen Organisasi 

a. Oalam melaksanakan tugasn a. Penyelenggara Bandar Udara 

vajib mempekerjakan Personel Bandar Udara sesual 

kebutuhan, yang memiliki kemampuan dan kualifikasl sesual 

dengan btdangnya dan m millki sertlfikal kompetensi ang 

diterbitkan oleh lembaga pendid.ikan dan pelatihan yang telah 

disertiflkasl oleh entert, 

b. Dalarn melaksanakan tugasnya Kepala Bandar Udara 

mempunyaJ tanggung Jawab terka.lt aspek keselamatan dan 

keamanan penerbangnn.. terdirt dart: 

1. memastikan keselamatan dan keamanan Bandar darn 

sert.a pelaksanaan operaslonal Bandar Udar berjalan 

sesua.l deagan peraturan perundang-undangan; 

2. mem stfkan pengoperasian Bandar Udara sesuai dengan 

Aerodrome anual dan program keamanan Bandar 

Udara; 

3. menjalln ker]a sama dengan Penyelenggara Bandar 

darn lainnya terkait dengan keselamatan dan 

k arnanan Bandar dara: 

memlmpin, mengkoordinasikan, membina dan 

meagendalikan seluruh kegiatan Bandar dara; 

S. mengkaji dan merumuskan kebijakan teknis yang 

berlaku di Bandar dam; 

6. merwnuskan rencaoa dan program kerja Bandar darn 

sesuat dengan kebljakan Dlrektomt .Jenderal: 

7. m nyusun melaporkan dan mempertanggungjawabkan 

tugas balk: secara operasional maupun admiaistrasl 

kepada Direktur Jenderal: 

8. membagl tugas k pada para pejabat bidang 

k selamatan, Bandar Udara sesua.l dengan bidang 

tugasnya; 
9. memberi petunjuk kepada pejabat bidang keselarnatan, 

Bandar Udarn unruk kelnncaran pelaksanan tugas; 

LO. rnernblna pelaksanaan rugas b dang angkuran, lalu 
lintas, k selamatan dan eknlk sarana, pengendallan 

dan operaslonal Bandar dara erta keJompok 
jabatan fungslonal; 

2021, No.1438 -28- 



www.peraturan.go.id 

11 menyelenggarakan koordlnasl, komunikasl, konsultast, 

sostaltsast dan kerjasama dengan pemerlntah daerah 

setempat; 

L. membert lnformasl dan saran serta bahan 

pertlmbangan kepada Kepala Daerah atau plhak terkait 

daJam urusan bidang perhubungan udara sebagal 

bahan penetapan kebijakan daerah; 

13. rnelaksanakan tindak lanjut p ngaduan mas rarakat 

terhadap pelayanan dan pengoperaslan Bandar Udara; 

14 melakukan audit dan/atau tnspeksl terhadap semua 

badan hukum lndonesia yang melakukan keglatan jasa 

terkalt Bandar Udara untuk memastikan pemenuhan 

p rsyaratan keselamatan penerbangan sebagal bagian 

dalam pelaksanaan Slstem Manajernen Keselarnatan 

(Safety Management System/ SMSt, 
15. menyelenggarakan valuasl dan pelaporan pelaksanann 

tu.gas/ kegtatan Bandar Udara, sesual ketentuan yang 

berlaku. 

c. Dalam melaksanakan tugasnya pejabat bidang keselamatan, 

Bandar Udara mempunyal t.anggungjawab terdirl dari: 

I. memasUkan operaslonal keselarnatan penerbangan dJ 
Bandar Udara berjalan sesuai dengan p raturan 

perundang-undangan; 

2. mengernbangkan dan melaksanakan Slstem Manajemen 

Keselamatan (Safety Manag meni System/SMSJ Bandar 

Udara; 

3. menyusun program penanggulangan keadaan darurat dJ 
Bandar Udara (Airport Emergency Plan/ AEPJ; 

4. memastikan ketersediaan pelaynnan PKP-PK; 

5. melakukan identifikasl hazard, p nllalan dan mltigasi 

rtslko: dan 

6. melakukan pengumpulan data, mendokumentaslkan dan 

melaporkan terhadap kejadian (inciden~, kejadlan serlus 

[s riaus 111ciden~ dan keeelakaan jaccid nt) kepada 

Kepala Bandar Udara untuk dlteruskan kepada Direktur 

Jenderal. 
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139.035 Pemberitahuan tentang Penyimpanga.n 
a. Pernberttahuan penyimpangan terhadap prosedur dan Iastlltas 

dalam Aerodrome Manual dapat dllnkukan oleh P nyelenggara 

Bandar Udara setelah mela.kuk.an risk assessment dan upaya 

139.033 Proaedu.r Pengoperaaian Aerodrome 

a. Penyelenggara Bandar Udam wajlb mengop raslkan clan 
melakukan pemellharaan erhadap Aerodrome sesuat dengan 

prosedur pengoperasian Aerodrome termasuk prosedur untuk 

mencegab mnway excursion. dan incursion, kecuall ada 

ketentuan lain yang diterbitkan oleh Direktur JenderaJ. 

b, Penyelenggara Bandar Udara hams membuat Letter of 
Agreement (LOA) atau sejenisny dengan Penyel nggam 

Pelayanan lnfonnasl Aeronautlka yang bertanggung Jawab 

terhadap aerodrome dlmaksud untuk memastlkan mekan.isme 

dan koordlnast pubUkasl produk tnformast aeronautika yang 

dlbutuhkan. 
c. Direktur Jenderal dapat mengtnstruksfkan Pen elenggara 

Bandar Udar untuk mengubah prosedur yang telah 

dltetapkan dalarn Aerodrome Manual. apabila diperlukan untuk 

kepenttngan k selamatan pengoperaslan Pesawa Udara. 

139.031 Pengoperuia.n da.n Pemeliharaa.n Fasilitas Aerodrome 
PenyeJenggara Bandar Udara menjamln fasllltas Aerodrome 

dJoperasikan dan dtpelihara dengan tingkat ketelitlan yang 

memadal. 

d, Kejadian (inciden , kejadian sertus (serious incident) don 

kee lakaan laccidmtl sebagalmana dimaksud huruf c angka 6 

erkalt dengan: 

I. personel; 
2. p tugas; 

3. p numpang; 

4. P sawat Udam; 

5. Iasilttasj'pemlatan: dan/atau 

6. kendaraan 

dJ Daerah Pergerakan Bandar Udara.. 

2021, No.1438 -30- 



www.peraturan.go.id 

139.039 ln.dikator Arab Angin 
Penyelenggara Bandar Udara harus mernasang dan merawat 

lndlkator arah angtn paling secllkit 1 (satu) unit pada Bandar Udara, 

sesual dengan Standar T knls dan Operas onal (Manual of 

139.037 Marka Aerodrome 

a. Peny I nggarL bandar udara wajlb member! rnarka sesua.l 

dengan Standar Teknis dan Operasiona] (Manual of 

Standard/ 105) Bagtan 139 Volume I Aerodrome Damtan a au 

Standar Teknis dan Operaslonal (Manual of Standard/ OS) 

Bagian 139 Volume ill A rodrome Peralran pada: 

l. Daerah Pergerakan; 

2. setiap unserviceable area; dan 

3. setiap Area Pekerjaan pada atau dekat Daerah 

Pergerakan. 

b. Area pekerjaan s bagaimana dtmaksud pada huruf a angka 3 

merupakan bagtan dart Bandar Udara yang dipergunakan 

sebagal tempat perneliharaan atau pekerjaan 

pernbangunan/konstruksi yang sedang berjalan ang dapat 

membahayak.an k selamatan operasi Pes wat Udara. 

c. Peny I nggarL Bandar Udara harus menjamin bahwa semua 

marka A rodrom dirawa sesuni dengan Standar Teknis dan 

Operasional (Manual of Standard/MOS} Bagian 139 olum I 

Aerod.rom Daratan atau Standar Teknis dan Operastonal 

(Manual of Standard/MOS} Baglan 139 Volume lU Aerodrome 

Perairan. 

mengurangl dampak risk mitiqation} ang t lab mendapat 

penerimaan (acceptance) Dlrektur Jenderal. 

b. Penyimpangan sebagalmana dlrnaksud huruf a dapat 

dlsebabkan karena: 

l . dlperlukannya penambahan pers aratan dalam rangka 

mengurangi darnpak rtstko keselamatan penerbangan; atau 

2. penurunan kemampuan operas! Bandar darn. 

c, Pemberitahuan sebagalrnana dlmaksud pada huruf a harus 

dlsampafkan secara tertulis kepada Pelayanan lnformasl 

Aeronautika untuk diproses publikasl. 
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139.041 Sistem Indikator Kemiringa.a .Approach Vi.sual (Visual 
Approach Slope Indicator Sysum} 
Penyelenggara Bandar Udara barns memasang Slstem Lndikator 

Kemlrfngan Approach Visual (Visual Approach Slope Indicator 
System} di ujung runway sesuai dengan Standar Teknis dan 

Operasional (Manual of Standard/ MOS) Bagi an 139 olume I 

Aerodrome Daratan, apabtla terdapat 1 (satu) atau Jebih kondisl 

s bagal bertkut: 

a. run.way tersebut secara reguler digunakan oleb P sav at Udani 

jet-prapeller. atau P sawa Udara lam dengan persyaratan 

panduan approach yang sama; 

b. pilot dart berbagal lpe Pesa.wat Udara mengalruni kesuUtan 

dalarn melakukan perttmbangan approach karena hal-hal 

bertkut lnl: 

l. petunjuk visual yang dak men ukupl s pert! yang 
d.Jalami pada saat pendaratan dl atas air atau pennukaan 

yang tldak jelas batasann a pada slang hart atau pada 

saar terbatasnya penerangan tambahan yang mencukupl 

dalam pendaratan di malam hart: atau 

2. misleading approach information seperti yang dihasilkan 

oleh ket!dakbenaran informasi tentang sekitar t train; 
runuxuj slope atau komblnasi lebar runway, panjang dan 

jarak spasi perlampuan yang rldak umum. 

c. adanya objek dl daerah approach ang dapat menimbulkan 

haza.rd serlus jlka dlsaat Pesawa Udara menurun di bawah 

normal approach. path, khususnj a Jl.ka tidak ada al bantu 

non-visual atau Alar Bantu Visual lalnnya untuk memberttahu 

tentang adanya objek tersebut; 

cl kondisl fisik di kedua ujung runway dapa mengakibatkao 

hazard yang serrus erhadap Pesawat Udara jtka terjndi 

undershooting atau 01.1 r runninq pada runway; dan/ atau 

e. Permukaan tanah atau kondlsi meteorologi umum yang dapal 

mengakibatkan Pesawat Udara harus menghadapl suatu 

Standard/MOS) Baginn L39 Volume I Aerodrome Daratan atau 

Standar Teknis dan Operaslonal ( ianual of Standard/ MOS} Bo.gian 

139 Volum III Aerodrome Perairan. 
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139.043 Sistem P.enen.ngan pada Daerah Pergera.b.n 

a. Bandar Udarr yang d.Jgunakan pada malam hart atau kondlsl 

kurang dari Visual teteoroloqical Condition di slang hari wajlb 

dtsedlakan slstem penerangan pada Daerah Pergerakan dengan 
ketentuan: 

1. Untuk Aerodrome Daratan: 

a) penerangan runway, taxiway, dan Apron; 

b] p nernngan pada lnd.Jkator arah angtn; 

c) p nerangan pada obstacle di sekitar Daerah 

Pergi rakan; dan 
di p nerangan untuk approach. runway, dan taxiway 

pada Bandar Udara yang dlgunakan untuk operas! 

precision approach category I, n, Ill 

2. Untuk Aerodrom Perairan vajtb menyedlakan sistem 

pen rangan pada Daernh Pergerakan dengan ketentuan· 

a) penernngan pada Daerah Manuver 
b] penerangan untuk identtfikasi Aerodrome Perai.ran; 

c) penero.ngan pada Iasllltas Aerodrome Peratran; dan 

di p nernngan pada obstacle di sekitar Daerah 

Pergerakan. 

b. Sistem penerangan sebagalrnana dlmaksud pada huruf a 

ba.rus: 

I. mernenuhl Standar Teknls dan Operastonal (Manual of 
Standard/ MOS) Bagian 139 olume I erodrotne Daratan 

atau Standar Teknis dan Operasional (Manual of 
Standard/ MOS) Bagian 139 Volume m Aerodrome 

P ralran: atau 

2. yang disetujui Direktur JenderaL 

139.045 Pemerikaaan Sistem Penerangan 

a. Penyelenggar Bandar Udam dllarang mengoperasika.n slstern 

penerangan Aerodrome instalasi barn sebelum mendapat 

vertflkasl dart Dlrektur Jenderal berdasarkan pemenuhan basil 
pem rtksaan meliputi: 

kondlsl turbulens[ yang tldak umum pada sc at melakukan 

approach. 
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1. pemertksaan oleh personel listrik Bandar Udara ynng 
menyatakan tel.ah memenubJ speslflkasl yang dis butkan 

dalarn Standar Teknls dan OperasionaJ {Manual of 
Standard/MOS) Bagfan 139 Volume I Aerodrome Daratan 

atau Standar Teknis dan Operaslonal {Manual of 
Standard/MOS) Baglan 139 Volume Ul Aerodrome 
Perairan, dan 

2. pernertksaan sistem penerangan dengan kahbrast {ground 
check atau flrght check]. 

b. Jenls slstem penerangan Aerodrome sebagalmana dlmaksud 

pada huruf a rneltputl: 
1. penerangan runway, twdway, dan Apron, Apron floodlight 
2. p nerangan pada lndikator arah angtn: 

3. sign; 

4. Tanda area penggunaan terbatas; 

5. p nerangan pada obstacle dJ sekltar Daerah Perg rakan; 

dan 

6. penerangan untuk approach pada Bandar Udara yang 

digunakan untuk operasr, dan 

7. uisual approach slope indicator system untuk Pesawat 

dara, 

c. Sebuah ststem monitoring hendnkn a dlgunakan unruk 

menglndlkasikan status operaslonal sistem penerangan 

Aerodrome. Ketika sistem penerangan Aerodrome dlgunakan 

untuk tujuan mengendnllkan Pesawat Udara, maka sistem 

sepern inl harus dimonitor secara otomatfs sehlngga 

menyedlaknn indikasi akan terjadtnya kesalahan yang blsa 

mempengaruhl fungsi pengenda1iannya. Informasi Ini harus 

dlbertkan secara oromatls ke unit pelayanan navigasl 

penerbangan balk secara online/tertntegrasl maupun 

offiine/koordinasl manual. 

d. Penyelenggara. Bandar Udara wajib melakukan perneriksaan 

erhadap penerangan non-aercnauttka (non-aeronautical 
ground lighq di sekitar Bandar Udara yang dapat 

mernbahayakan keselarnatan pengoperaslan Pesawat Udara 

(Misal: laser emitter, konfigurosl lampu jalan yang dapat 
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139.047 Airport Emergency Plan 
a. Penyelenggara Bandar darn wajib menytapkan Dokumen 

Rencana PenangguJangnn Keadaan Darurat Bandar Udara 

(Airport Emergency Plan) 

b. Dokumen Airport Emergency Plan harus memuat tentang: 

l. prosedur koordlnasi atas tindakan penanggulangan 

keadaan darurat di Bandar Udara dan sekitarnya· 

2. prosedur koordtnasl antar semua organlsasl/unit kerja 

yang terkalt dengan P layanan keadaan darurat; dan 

3. hal-hal yang dipersyara.tk.an Standar Teknls dan 

Operasional (Manual of standard/ .MOS) Bagian 139 untuk 

dicantumkan dalam Airport Emergency Plan. 

c. Komlte Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara harus 

mengevaluasi Dokurnen Airport Emergency Plan paling sedikit 1 

(satu) kali dalarn setahun dan membuat perubahan yang 

diperlukan untuk meojamin babwa Dokumen irpott 
Emerg ncy Plan dapat berjalan dengan balk. 

d. Evaluasi terhadap Dokurnen Airport Emergency Plan harus 

berkonsultasl dengan orgnnlsasl/uoit kerja yang terkai 

e. Setelah keadaan darurat terjadi atau setelah latihan 

penanggulangan keadaan darurat dilaksannkan, Pen elenggara 

Bandar Uda.ra harus mengupayakan agnr KomJte 

Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara rnelakukan 

hal-hal sebagai beriku . 

1. p ninjauan ulang efektifltas langkah-langkah atau 

ttndakan-tmdakan (respon) terhadap keadaan darurat di 

Bandar Udara dan diseki amya~ dan 

2. penilalan terhadap Dokumen irport Emerg ncy Pl.an 

dianggap sudah memadai untuk menanggulangt keadaan 

memblngungkan pUot atau men_ erupal konflgurasi s[stem 

penerangan Bandar Udara]. 

e. Apabila terdapat penerangan non-aeronauuka (non- 

aeronautical ground light) sebagalmana dimaksud pada huruf 

d, Penyelenggara Bandar Udara wajlb berkoordinasi dengan 

pemerlntah daerah untuk menghilangkan, menutup atau 

mernadamkan penerangan dlmaksud. 
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139.051 Pengujian Terhadap Airport Emergency Plan 
a Peny I nggarL Bandar darn wajlb rnelakukan pengujlan 

erhadap rencana pennnggu]angan keadaan darurat untuk: 

I. menguJI koordinasl, komunlkasi, dan komando antara 

organisasi/unil kerja terkalt dengan m ngacu pada 

dokumen Airport Emergency Ftan; 

2. mengevaluast kebutuhan personel, prosedur, dan Iasilltas 

ang dlstapkan untuk keadaan daru.ra · dan 

3. mengevaluasl hasll latthan dalam rangka meningkatknn 

efektivttas penanggulangan keadaan darurat Bandar 

Udara (Airport Emergency Plan). 

b, Pengujlan rencana penanggulangan keadaan darurat Bandar 

Udara dllakukan dengan: 

1. lanhan penanggulangan keadaan darurat skala penuh 

(full scale exeTt"rse) secara rutin setiap 2 (dun) tahun dan 

139.049 Komite Penanggulan.gan Keadaan Darurat Bandu Udara 

a. Penyelenggara Bandar Udara wajlb membentuk Komite 

Penanggulangan Keadaan Darurnt Bandar dam. 

b, Komite Penanggulangan Keadaan Darurnt Bandar Udara, 

le rdlri dart; 

l. pen akilan uni /instansl yang berada dl wtla ah Bandar 

Udar~ dan 

2. p rwak:ilan unit/instansi ang berada di sekitar wil yah 
Bandar Udara, 

darurat dl Bandar Udara apabila telah diambil langkah­ 

langkah korektif ang dip rlukan untuk menjamin agar 

Dokumen Airport Emergency Plan dapat dengan baik 

dumplementastkan. 

f. Penyelenggam Bandar Udara ha rus menjamin: 

1. Dokumen Airport Emergency Plan dalam kondlsl terkinl; 

2. catatan setlap pentnjauan ulang terhadap Dokumen 

Airport Emergency Plan harus dibuat; dan 

3. setlap catatan sebagaimana dlmaksud pada angka 2, 
harus dtslmpan paling lambat 3 {tiga) tahun setelah 

peninjauan ulang lerkait clilakukan. 
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139.053 Sistem Manajemen Kea.elamatan (Safety Management 

System/S.MS) 
a. SeUap Penyelenggara Bandar Udara wajib memillki dan 

rnelaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan (Safety 
Management System/SMS), paling sedildt meUputl: 

d, Direk:tur Jenderal dapat menyetujul permohonan apabll : 

l. semua organiso.si/unlt kerja terkait membertkan respon 
yang sesuai dengan doku.men rencana penanggulangan 

keadaan darurat (Airport Emerg ncy Plan Document); dan 

2. dokumen Airport Emerg ncy Plan telah dllmplementasikan 

dengan balk dalarn mengatasi keadaan darurat, 

e, Oirektur Jend ml dapa m mperpanjang pertode waktu untuk 
latihan skala penuh sampal dengan 2 [dua tahun setelah 

keadaan darurat terjadi. 
f. Airport Emergency Plan wajlb memperh tikan prtnstp-prtnstp 

faktor kemanuslaan (human Jae or pnnciples] untuk 
memastikan respon optimal dart semua plhak terkalt. 

g. Ketentuan leblh lanjut mengenal Airport Emerg ncy Plan 

ditetapkan oleh Direktur JenderaL 

melaksanakan lanhan penanggulangan keadaan darurat 

parstal pada tahun dtantarany · atau 
2. rnelaksanakan sera.ngkaian modul-rnodul latihan clan 

dlakhlri dengan latihan penanggulangan keadaan darurat 

skala penuh (full scale exercise) pada tahun ke-3 (tiga) 
k mudian dilakukan tlnjauan setelahnya; dan 

3. se elah penanganan keadaan darurat dllakukan tlnjauan 
dengan tujuan menemuknn kekurangan dan m la.kukan 

perbalkan dalam penanganan keadaan darurat. 

c. Ji.lea terjadl keadaan darura dalam kurun waktu fi enam] 

bulan sebelum pelatthan penanggulangan keadaan darurat 

skala penuh dllakukan, maka Penyelenggara Bandar Udara 

dapa mengajukan pennobonan kepada Dlrektur Jenderal 
untuk memperpanjang jangka waktu at u menunda 
pelaksanaan latihan penanggulangan keadaan darurat skala 

penuh berlkutnya. 
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139.055 lnapeksi Kelayakan Operasi Aerodrome (Sen,icea.bility 

bu'pections) 

a. Penyelenggara Bandar darn harus memasU.kan insp ksi 

kelayakan operas! aerodrome (serurceability inspections} 

A rodrome, termasuk mereka yang melakukan kegtatan secara 

ind penden di A rodrome khususn a terkalt dengao 

penerbangan atau aircraft ground handling). 

e. Penyelenggam Bandar darn dalam se ap rencana perubahan 

[astlltas dan prosedur ang ada, wajib melaksanakan risk 
assessment dan upayn mengurangi/mitigasi dampak hingga 

mernenuhi prtnslp ALARPs (As Low As Reasonably Practicables] 

sebelurn rencana tersebut dilaksanakan. 

f. Sis em Manajemeo Keselarnatan {Safi ty Management 

System/ SMSJ harus dilaksanakan secara h-annonis oleh semua 

pengguna Aerodrome untuk peningkatan keselamatan, 

pernenuhan ketentuan keselamatan dan ketentuan yang 

mewajlbkan segem melaporkan apahila terjadi suatu 

kecelakaan (accident), kejadtan (incident) atau hazard yang 

mempengaruhl keselamatan, 

g. Ketentuan lebih lanju mengenal Slstem Manajemen 

Keselamatan Bandar Udara (Safety ManaJemen System/ SMS) 

dltetapkan oleh Dlrektur JenderaL 

c. Sistem Manajemen Keselamatan (Safi ty fanagement 

System/SMS} harus mengacu pada Peraturan Keselamatan 

Penerbangan Slpil Ba.gian l 9. 

d, Sistem Manajemen Kes larnatan (Safety 1anagement 

System/SMSJ m ngatur kewajiban sernua pengguna 

1. kebtjakan dan sasaran keselamatan, tennasuk penetapan 

safi ty indicatordan safety target; 

2. manajernen rlsiko keselarn tan: 

3. jamlnan keselamatan: dan 

4. promosi keselarnatan. 

b. Penyusunan dan pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatnn 

{Safety Management System/ SMSJ dlsesualkan dengan ukuran, 
sifat dan kompleksitas dart pengoperasi.an bander udara yang 
dllaksanakan berdasarkan gangguan dan restko keselamatan, 
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139.057 Pengawua.n Keaelamatan Internal 

a. Peny lenggarr Bandar Udara wajlb melaksanakan peogawasan 

keselarnntan Internal, yang terrnasuk pernertksaan erhadap 

fasilJtas, prosedur operasJ dan Personel Bandar Udara, 

Pengawasan inl mencakup tanggu.ng jawah P n eleaggara 

Bandar Udara dan memberikan perulaian erhadap: 

I. informasl •ang dtpubllkastkan dalam Produk Infonnasi 

Aeronautikn merupakan lnforrnasl yang erbaru dan 

akurat: dan 

2. relevansl, vnliditas dan akurasi dari prosedur operas! 

(standard opemting procedure) dalam Aerodrome ;fanuaL 

2. se elah terjadi badal, angin rtbu atau cuaea buruk 

lainnyn.; 
3. apabila personel pelayanan lalu llntas penerbangan a au 

Dlrektur Jenderal mengh ndaki dilakukan lnspekst: dan 

4. segera mungkin setelah terjadlnya keeelakaan (accident) 

a tau kejadlan {incident.) P sawat darn cU Bandar darn. 

dllaksanakan sesual dengan Standar Teknls dan OpemsionaJ 

(Manual of standard/MOS) Baglan 139 Volume I Aerodrome 
Daratan atau Standar Teknis dan Operastcnal (Manual of 
Standard/ 105) Baglan 139 olume m Aerodrom Peralran. 

b. lnsp kst kelr yakan operas! Aerodrome (serviceability 
inspections) merupakan suaru inspeksi yang dilakuknn 

erhadap Aerodrome untu.k memastikan bahwa Aerodrome 
tersebut telah memenuhi ke entuan keselamatan untuk: 

pengoperaslan Pesawa Udara. 

c. lnspeksl kela alcan operasi Aerodrome (serviceability 
inspections] harus dilaksanakan: 

1. satu kali uotuk kode referensl Aerodrome (Aerodrome 
reference code) nomor l tau sebelurn dan s sudah (dun 

kalf] untuk kode referensi Aerodrome (Aerodrome reference 
code) nomor 1, 3 dan dan jlka cliperlukan di daJam Jam 

Operasi Bandar Udara; 
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b. Pelaksanaan pengawasan dalam bentuk audit/inspeksl wnjlb 

dilakso.naknn paling sedlklt l [satu] kall dalam setahun kecuali 
diperintahkan langsung oleh Dtrektur Jenderal. 

c. AudJt/inspeksl yang dilaksanakan wajib memenuhJ semua 
ketentuan keselamatan penerbangan. 

d. Penyelenggam Bandar Udara harus memastikan bahwa yang 

melaksanakan audit/lnspeksl merupakan personel ynng 

mempunyai kernampuan teknis operaslonal dan pengalaman 
dalam melaksanakan pendamplngan audtt/Inspeksi 
keselamaran. 

e. Penyelenggarn Bandar Udara dalarn melakukan audit/lnspeksl 
keselamatan Bandar Udam harus memilikl atau menunjuk 
personel yang memillkl kompetensl dan memenubJ 
persyaratan paling sediklt: 
l. pendid.ikan paling rendah o.m; 
2. memillki pengalaman di bidang teknik dan/a au 

operasional penerbangan paling slngkat 5 (limn) tahun; 

3. telah menglkutl pelatihan Auditor dan Safety tanaqemeni 
System (SMS); 

4. telab memlliki pengalaman dalarn pendampingan 
audit/lnspeksl keselamatan; 

5. tela.h memiliki pengetahuan MOS 139 Vol. I, 1I atau DI. 

f. Penyelenggara Bandar Udara wajlb memasttkan bahwa laporan 
audit/inspeksi dislapkan dan ditandatanganl oleh personel 
yang melakukan audit atau lnspeksL 

g. Laporan hastl audit/lnspeksl tersebut dtsampalkan ke Dlrektur 
paling lambar 30 (tiga puluh bar! kalender setelah 
pelaksnnaan audit/ lnspeksi yang memu.at: 
1. hasll pemertksaan keselamatan sesual checklist dalam 

Staff Instruction {SI) 139-01; 

2. menyebutkan tindak lanjut yang dibutuhkan untuk 
pemenuhan standar teknls dan operas! bandar udara; dan 

3. apablla laporan menyebutkan t!ndak lanjut perbalkan 
yang dlperlukan, maka dlperlukan pemyataan yang 

menyebutkan kapan dan bagaimana Penyelenggara 
Bandar Uda.rn melakukan perbalkan tersebut. 
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139.ocn Program Pemelihara.an Perkeraaan (Pauement} clan Alat Bantu 

Visual 

a. P nyelenggara Bandar Udara harus membuat dan 

melaksanakan Program Pemeliharaan Perkerasan (Pauement 

Management System) dan Program Pemellharaan Alat Bantu 
Visual. 

b. Program Pemellharnan Perkerasan (Pauement Management 

System) dan Program Pemeliharaan Alat Bantu Visual harus 

dllaksanakan sesuai dengan ketentuan dan disampaika.n 
hasiln a kepada Dlrektur Jenderal paling sedikit 1 [saru] kali 
dalarn 1 satu] tahun. 

139.059 Perencanaan dan Pelakaa.naan Pekerjaan Aerodrome 

a. Penyelenggara Bandar Udara harus memast!kan bahwn semua 
pekerjaan Aerodrome ang dilaksanakan telah dllakukan risk 

assessment dan risk mitigation serta diumumkan sehingga 

tidak menlmbulkan bahaya untuk pengoperasian Pesa, at 
Udarn atau mernbtngungkan penerbang, 

b, Per ncanaan dan pelaksanaan pekerjaan Aerodrome harus 
rnernenuhi ketentuan dalam Standar Teknis dan Operasional 
(Manual of Standard/ MOS) Bagi, n 139. 

h, Direk.tur melakukan evaluasl terhadap laporan hasil 

audlt/inspeksi. 

l. Audit/insp ks! keselarnatan internal dapat dilakukan oleh 
lernbaga lnspeksl keselamatan ang dltunjuk atau diberl 
kewenangan oleh Direktur JenderaL 

j. Inspekrur Bandar dara yang dlrugaskan oleh Direktur 
Jenderal dapa rnelakukan audit/inspeksl keselamatan 
Internal apablla: 
1. Penyelenggara Bandar Udara tldak mem.tlik! personel yang 

kompeten; dan 
2. Pen elenggara Bandar Udara tidak rn laksanakan 

audit/inspeksf keselamatan internal dalam waktu L [satu] 

tahun. 

k. Ketentuan lebih lanju mengenaJ lernbaga insp ks! 
keselamatan ditetapkan oleh Dlrektur Jenderal. 
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139.063 Manajemen Bahaya Hewan Liar (Wildlife Hazard Management) 

di Aerodrome dan Selrltarnya 

a. P nyelenggara Bandar Udara harus memastlkan Iasllitas clan 

penggunan.n lahan dan/atau perairan yang ada di dalarn 

Bandar Udarn beserta pengernbangannya ndak rnenjadi daya 

arlk keberadaan burung-burung dan h wan liar. 

b. Penyelenggar Bandar Udara harus berkoordtnast dengan 

Pemerintah Daernh/ instansi terkalt untuk memasti.kan 

Iastlltas dan penggunaan lahan dan/atau perairan yang ada di 

sekltar Aerodrome beserta pengembangnnnya tldak menjadl 

da ra tarik keberadaan burung-burung dan hewan liar; 

c. Program Pemellharaan Perkerasan (Pavement Mallagcment 
Syst m) merupakan prosedur sis em tis untuk mengetahuJ 

perencanaan pemeliharaan [kapan dan bagalmanal untuk 

memp roleh hasll yang makslmal dengan bia a yang seeflslen 

mungkin, termasuk undakan pencegahan adanyn F'OD (foreign 
object damage/debris) maupun ketidaktemturan perrnukaan 

pada runway taxiway, Apron dan taxiway shoulder 
d. Program Pemeliharaan Alat Bantu Visual yang terdiri d.ari 

marka, rambu, marker dan slstem penerangan Aerodrome 

merupakan pros dur sistematis untuk mengetahuJ 

perencanaan pemehharaan (kapan clan bagaimana untuk 

menjamln keandaJan operaslonal fasllitas dan mencegab 

erjadin kegagalan operasi Alat Bantu Vlaunl, termasuk 

penentuan tujuan setlap tingkatan pemeliharaan. 

e. Apablla terdapat hastl dart Program Pemeliharaan P rkerasan 

(Pauemen Management System) atau Program Pemellharaan 

Ala Bantu Vtsunl ang menunjukan penurunan kelayakan 

s b.tngga dapat m ngaldbatkan penurunan kemampuan 

operast Aerodrome, maka Pen ·elenggara Bandar Udara harus 

membuat nsk: ass ssment dan risk mitiqauon guna menjamin 

keselarnatan operas! P sawat dara, 

f. Ketentuan lebih lanjut mengenal Program Pemellharaan 

Perkerasan (Pru,•emcnt 1anngement System) clan Program 

Pem llbaraan Ala Bantu Visual dltetapkan oleh Dlrektur 

Jenderal. 
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139.065 Pemberitahuan atas P·enerbitan atau Perubahan lnformasi yang 
Dipublikaaikan dalam Prociuk Informa.-i Aeronautilla 

a. Penyelenggara Bandar Udara hams menyampailcan penerbitan 

atau perubahan lnformasl yang dipubUkasikan dalam Produk 

Inforrnast Aeronautika kepada Penyel nggara lnfonnasl 

Aeronautika secara tertuhs secepatnya mengacu pada 

Peraturan Keselamatan Penerbangan Slpll Bagian 175 

mellpu I: 

l. kondisi fisik Bandar Udara yang dlrencanakan yang dapat 

mempengaruht keselamatan Pesawat Udara; dan 

2. setiap perubahan data dan lnformasi Aerodrome. 

b. Rencana perubahan fisik Bandar Udara sebagalmana 

dimaksud pada huruf a angka I harus drsertal kajian 

keselamaran a tau risk assessment dan risk mitigation. 
c. Setlap perubahan data dan lnformasl Aerodrome sebagaimana 

dimaksud pada huruf a angka 2 wajib dlpastfkan 

keakuratann a dan memenuhl persyaratan 1ntegritas data 

c. Penyelenggar Bandar Udara harus membuat program s bagat 

upaya untuk menoegah dan rneruadakan hazard keberadaan 
burung-burung dan hewan Har di dalarn dan sekitar Aerodrome 

(wildlife hazard management), termasu.k mitigasi penlngkatan 

arau potensl penlngkatan adan a serangan burung atau hewan 

liar akibat pengembangan penggunaan lahan dan/atau 

peralran. 
d. Program manajemen bahaya hewan liar (wildlife hazard 

management) barns dllaksanaknn sesuru dengan ketentuan 

dan disampaikan kepada Direktur Jenderal. 

e. Penyelenggara Bandar Udara, pemegang Aircraft Op ration 
Certificate, dan pemegang Operating Certificate hams mencatat 

dnn rnelaporkan setiap kejadianj kecelakaan (incident/accident) 
Pesawat Udara akfbat gangguan burung dan hewan liar kepada 

Dlrektur Jenderal. 

f. Ketentuan leblh lanju mengenal Manajemen Bahaya Hewan 

Liar (Wildlife Hazard Managem nll di Aerodrome dan sekitamya 

dltetapkan oleb Direktur Jendera.L 
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139.067 Pencegaha.n 'l'erj dinya Runway Incursion 

untuk mempertahankan akurast lnformasl mengenal 
Aerodrome yang dtpubltkas kan dalam Produk Lnformasl 
Aeronaudka, 

e. Penyelenggara Bandar Udara wajib mengklartftka.sl data 
aeronautik.a clan lnforma.si aeronautika yang dlpubllkaat dalam 
produk Informast aeronautika. 

f. Penyelenggara Bandar Udara , ajib membuat Lett r Of 

Agreement LOA atau sejerusnya dengan P nyelenggara 
Pelayanan lnformasl Aeronautika ang bertanggung jawab 

erhadap aerodrome climaksud untuk memastikan mekanisme 
dan koordlnast publikast produk informasl aeronaunka yang 
dlbutuhkan. 

g. Penyelenggara Bandar Udarn wajlb mem.astlka.n secepatnya 
pen ampalan raw data publikasi produk informasi aeronauuka 

kepada Penyelenggara Pelayanan lnformasi A ronautika 

mellputt: 
1. sernua objek [benda] yang ketinggiannya melewati 

Kawasan Keselamatan Opera.st Penerbangan Bandar 
Udara, 

2. keberadaan benda-benda penghalang. keadaan yang 
membaha akan atau setiap pertsttwa di atau dekat 

Aerodrome yang btsa mernpengaruht keselamatan 
penerbangan; 

3. se ap penurunan ttngka pelayanan Aerodrome darl 

tingkat yang dipublik.a.sikan dalam Produk lnformasl 
Aeronautika; dan 
setinp penutupan suatu bagian dart Daerah Manuver dJ 

Bandar Udar 
h. Ketentuan leblh lanjut mengenal Publikasl Prociuk lnformasl 

Aeroru: unka mengacu pada P raturnn Ke-selamatan 
Penerbangan Slpil Bagian 175. 

Peraturan aeronauttka sebagalmana dlatur dldalam 

Keselam tan Penerbangan SipU Bagian 175. 
d. Kewajiban sebagalrnana dimaksud pada huruf c bertujuan 
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incursion) dllaporkan dan d.ilnvestigasl secara rtnct untuk 

rnengtdenttflkast penyebab (causal/ speslflk clan faktor 

penyumbang kejadlan (contributory factors) lainnya, 

(runway memastikan setiap kejadJan di runway L 

Untuk menoegah terjadlnya rumuay Incursion Penyelenggara Bandar 

Udara wajib: 

a. mempunyai personel atau organlsasi yang bertanggung jawab 

terhadap pencegahan kejadlan di nmway (runway incursion); 

b. memastikan seluruh Iasilltas Aerodrome mempuo a.l bentuk 

Ilslk yang membantu mengurnngl kesalahan masuk ke arah 
runuxuj oleh pengguna ynltu pilot dan pengemudJ 

kendaraan sis.i udarn; 
c. menglmplementasikan Sistem Manajemen Keselamatan (Safety 

Management System/ S 15) unruk mernastfkan terjamtnnya 

keselamatan di runway (runway safety): 
d. mernastikan bahwa Alat Bantu Visual terpellharn dan clapat 

terllha jelas, mencukupl dan ndak menimbulkan 

keraguan dalarn semua kondisl operasionaJ sesua.l dengan 

Standar 1'eknls dan Operaslonal {Manual of Standard/MOS) 
Bagian 139· 

e. memas lkan bahwa informasl daerah kerja sementara 

{temporary work areas) selama masa konstruksl maupun 

pemeltharaan telah cukup disebarkan kepada plhak terkalt 

dan rambu maupun marka sementara dapat erlihat, 
memenu.hi persyaratan clan ttdak menimbuikan keraguan 

pada semua kond!sJ op rasi; 

f. mengadakan pelatlhan formal pengemud! dan program 

penilaiannya (assessment programme); 

g. mengadakan pelatihan formal pelatihan komunikasi clan 

penilruannya untuk pengemudi maupun personel yang bekerja 

dJ dalam maupun di sekltar runway; 

h. menyediakan pelatihan bersama dan pengenalan 

Aerodrome untuk pilot, persooel pelayanan lalu llntas 

penerbangan dan pengernudJ kendaraan sis! udara untuk 

mentngkatkan pemahaman terhadap peran clan kesulltnn 

yang dihadapl dart personel yang bekerja dJ bagtan terka.l 

lainnya;clan 
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139.0~1 Pemanta_uan RWlllg Odara 

a. Penyelenggam Bandar Udara wajib mernastikan bahwa 

Kawasan Keselamatan Operas! Penerbangan telah dibua 

sesual dengan Standar Teknls dan Operasional (Manual of 
standard/ 105) Bagian 139. 

139.069 Runway Safety 
a. Untuk meningkatkan keselarnatan operas! Bandar Udara, 

maka: 

l . Pen elenggara Bandar Udara dengan hierarki Bandar 

darn pengumpul primer, sekunder dan berstatus 

tnternastonal wajib membentuk Runway Safety Team; 
2. Pen elenggara Bandar Udara dengan hlerark:i Bandar 

Udara pengumpuJ tersrer agar membentuk Runway Safety 
Team; dan 

3. Pen elenggara Bandar Udara dengan hlerark:i Bandar 

Udara pengumpan dihimbau agar membentuk Runway 
Safety Team sesua.l kapasitas organlsasi Penyel nggam 

Bandar Udara dan perkembangan lalu lintas udam yang 

ada pada Bandar Udara mastng-mastng. 

b. Tujuan dart Runway Safety Team sebagalmana dlmaksud pada 

huruf a terdtrt dart: 

l. menlngkatkan pelaksanaan identilllmsl, konsolfdasl clan 
analisls hazard secara bersama-sama amara 

Pen_ elenggara Bandar Udara dan para stakeholder, 
'.2. menfngkat.kan perencanaan, Inspekst dan e aluasl 

tmdakan terhadap keselamatan operas! pen rbangan d1 

Bandar Udara; 

3. mendapatkan solusi pencegahan erjadlnj a runway 
incursion, excursion dan confusion seeara komprehenslf 

dan optimal sesuai standar dan "best practices" yang ada, 

balk naslonal maupun tnternastonal; dan 

meningkatkan promosi clan pelaksanaan solusi 

pencegahan per1stiwa keselamatan ang terbuktl clan 
mendukung "b st practices". 
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139.075 Petugas Pelaporan 

a. Penyelenggara Bandar Udara wajlb menunjuk l {satu atau 

lebth petugas pelaporan. 

b. Perugas pelaporan sebagatrnana dtmaksud pada huruf a, 

bertugas: 

139.073 Pemberitahuan Adanya Obstacle 

Apablla Penyelenggara Bandar Udara menge ahul adanya suatu 

halangan (obstacle), maka harus segera m mberttahukan kepada 

Penyelenggara Pelayanan Inforrnasi . eronautika atau nit 

Pela anan avtgast Penerbangan yang melayantn a dan 

menyampaikan seeara rinci tentang lokasi, kettnggian obs acle 
dlrnaksud clan mernbua amandemen terhadap rnnway declared 
distance apabila dlperlukan. 

KeselamatanOperas!Penerbangan. 

d. Pemantauan terhadap ruang udara harus sesual dengan 

S andar Teknis dan Opernslonal (Manual of Strmdard/ MOS) 
Bagian 139. 

e. Penyelenggar Bandar Udam barns mengambll sernua langkah 

ang dip rlukan untuk menjam.in bahwa obstaci ang 

terdapat di Aerodrome atau di sekitar Aerodrome dapat 

terdeteksl sesegera mungkin, 

K wasan ketentuan dart pemenuhan pelaksanaan 

b. Penyelenggar Bandar Udam wajib melakukan pemantauan 

erhadap ruang udara di sekitar Aerodrome untuk mengetahuJ 

adanya pelanggaran terhadap Kawasan Keselamatan Operasi 

Penerbangan ang disebabkan oleb suatu objek [bangunan, 

struktur lainnyn atau benda tumbub). 

c. Apabtla erdapa perencanaan pembangunan di dalam wil yah 

Kawasan Keselamatan Operas I Penerbangan maim 

Penyelenggara Bandar Udara wnjib berkoordinasl dengan 

Pemertntah Daerah atau instasi terkalt lalnnya guna 
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SUB BAGIAN 139 D.3 Heliport 

Penetapan Jam Operui Bandar Udara 

a. Pengoperaslan Bandar Udara harus memenuhl Jam Operasl 
Bandar Udara.. 

b. Jam Op rasl Bandar Udam paling larnbat 60 ( nam puluh) 

menit sebelurn dan setelah Jam operas! pelayanan Pesas at 
Udarn 

c. Ketentuan mengenai Tata Cara dan Prosedur Penetapan Jam 
operas! Bandar Udara ditetapkan oleh Dlrektur Jenderal. 

139.081 

139.079 Pelayanan PKP-PK 

a. Penyelenggara Bandar Udara wajib menyedia.kan Pelayanan 
PKP-PK sesual standar yang berlaku. 

b. Ketentuan mengenai Pelayanan PKP-PK ditetapknn oleh 
Dlrek:tur JenderaL 

139.077 Kawasan Keselamatan Operaai Penerbangan 
Penyelenggara Bandar Udarn harus memastikan bahwa K wasan 

Keselarna an Operas! Penerbangan untuk Bandar Udara 

bersangkutan telah dlbuat sesuaJ dengan Standar Teknls dan 
Operas! (Manual of standard/MOS) Baglan 139 Vol 1 atau Standar 
T knis dan Operasi (Manual of Standard/ MOS) Baglnn 139 Vol m. 

sebagaimana dimaksud pada huruf b angka harus 
dlsampafkan secar tertulJs kepada Penyelenggarn Pelayanan 
lnforrnasl eronautlka. 

d. Penyelenggara Bandar Udara wajib memastikan petugas 
pelaporan memillkl pengetahuan dan pernahaman entang 
pel poran. 

Aeronautikn 

1. mengajukan publikast Prociuk lnformas[ Aeronautika 
kepada Peny lenggara Pelayanan lnformasl Aeronauti.lm 
untuk setiap perubahan yang terjadi di Aerodrome· dan 

2. mengklartfikasl kebenaran dan keakuratan data 
aeronnutika dan tnformast aeroanutika yang tercantum dJ 
daJam produk lnformasl aeronautika, 

c. Pengajuan publiknsl Produ.k lnformasJ 
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139.083 Kewajiban .Manajemen Organ.isaai 
a. Dalarn rnelaksanakan tugasn a, penyelenggam Heliport wajlb 

memp kerjakan personel yang mem.lllki sertlftkat kompetens 
yang dlterbltkan oleh lembaga pendldlkan dao pelatlhan yang 

Lelah disertiflkasi oleh Menteri. Personel tersebut palings diklt 
mellpuli: 
1. personel pel ynnan pendaratan heltkopter: 
2. personel Pertolongan Kecelakaan Penerbangan Pemadam 

Kebakarn.n (PKP-PK) kompe ensi h licopter fire fighting and 
rescue;dan 

3. personel radio komunlkasl penerbangan. 
b. Dalam melaksanakan tugasnj a penyelenggarn Heliport 

mempun al tanggung Jawab terkalt aspek keselamatan, terdlrt 
dart: 
1. memastikan fasllitas, prosedur dan personel Heliport 

sesuat dengan peraturan perundang-undangan; dan 

2. menyelenggarokan evaluast dao pelaporan pelaksanaan 
tugas/ kegtatan Heliport sesual ketentuan ang 
b rlaku. 

c. Dalam melaksanakan tugasnya pejabat bidang keselamatan 
Heliport mempunyai tanggung jawab terdiri dart: 

1. mernastlkan operaslonal keselamatan penerbangan 

b rjalan s sual dengan peraturan perundang-undangan: 
2. mengembangkan dan melaksanakan manajernen resiko 

dan risk mitigation; 
3. mernas kan ket rsediaan pela anan PKP-PK; dan 

melakukan pengumpulan data, mendokumentaslkan dan 

melaporkan terhadap kejadian (incidenq, kejadlan senus 
tserious incidcnq dao kecelakaan (acciden~ kepada 
Kepala Bandar Udara unruk dlteruskan kepada Dlrektur 
.Jenderal, 

e. Kejadian f incidenfj kejadlan serius (serious incident) dan 

kecelakaan (acctdentj sebagatrnana dimaksud huruf d angka 
erkait dengan: 

1. personel 

2. petugas· 
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139.089 Pemberitahuan tentang Penyimpangan 

a. Pemberitahuan pen. tmpaogan terh dap prosedur dan fasthtas, 
dalam Heliport Manual dapat dllakukan oleb pen elenggara 

139.087 Pro edur Pengoperaaian 

a. Penyelenggarn Heliport wajib mengoperaslkan clan melakukan 
pemellharaan terhadap H liport sesual dengan prosedur 
pengoperasian Heliport, kecuall ada ketenruan lain ang 
dlterbltkan oleh Direktur JenderaL 

b. Penyelenggara Heliport harus m mbuat Letter of Agreement 
{LOA} atau sejenlsnya dengan Penyelenggara Pelayanan 
lnformasi Aeronautikn yang mela aninya untuk m mastikan 
mekanJsme dan koordinas1 penerbilan Prociuk Informasi 
Aeronautika yang dibutuhkan untu.k Heliport yaag melayam 
kepentingan umum. 

c, Dlrektur Jenderal dapat mengtnstrukstkan Penyelenggara 
Heliport untuk mengubab prosedur yang telah dltetapkan 
dalam Heliport Manual. apabtla diperlukan untuk kepentingan 
keselamatan pengoperaslan helikopter. 

139.085 Pengoperasian dan Pemeliharaan 

a. Pen elenggara Heliport wajlb menjamin fastlttas Heliport 
dloperastkan dan dlpehhara dengan tlngkat ketelltlan yang 
mernadai 

b. Helicopter landing site (terletak di atas permukaan tanah] yang 
dlgunakan untuk kepentmgan khusus paling banyak 2 dual 
kali dalam 1 (satu tahun dan dllnislasl oleh pemegang 
sertifikat operator Pesawat Udarn/ AOC jArr Operator Certificatel 
arau sertlfi.kat pengopernsian P sawat Udara {Operating 

Certificate) wajlb melaporkan safety assessment kepada 
D!rektur Jenderol. 

3. penumpang; 

P sawa Udara; 

5. fasilltas/peralatan; dan/atau 
6. kendaraan 
dJ Daerah Pergemkan Bandar Udar 
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139.095 Siatem Indikator Kemiringan Approach Visual (Visual 
Approach Slope Indicator Sysum} 
a. Pen relenggara Heliport wajib memasa.ng Sis em lndikator 

Kerntrtngan Approach Visual (Visual Approach Slope Indicator 
System) pada eleoaled heliport sesuat dengan Standar 'TI knls 

clan Operasional ( (anual. of Standard/ MOS} Bngian 139 

Volume a - Heliport apabila terdapat 1 [satu] atau leblh kondlsi 

sebagal berlkut: 

139.093 lnd.ikator Arab Angin ~ra Umum 

Penyelenggam Heliport harus memasang dan merawat lndikaror 

arah angln paling se-dildt l [satu] unll pada H liport; sesuat dengan 

Standar Teknls da.n Operaslonal {Manual of Standard/ MOS) Bagian 

139 Volume II - Heliport. 

139.091 Marka 
a. Peny I nggar~ Heliport harus member! marka sesual d ngan 

Standar Teknis dan Operasional {Manual of Standard/! fOS) 

Baglan 139 Volume D - Heliport pada Daerah Pergemkan; 

b. Peny I nggara Heliport harus m nJamJn bahwn semua marka 

dirnwat sesuai dengan Standar Teknls dan Operastonal 

{Manual of Standard/MOS} Ba.gta.n 139 Volume a - Heliport. 

Heliport se elah melakukan manajemen resik.o dan upa.ya 

mengurangl dampak {risk mitigatton) ang telah mendapa 

penerimaan acceptance) Direktur Jenderal. 

b. Penyimpangan sebagalmana dlmaksud huruf a dapat 

dis babkan karen · 

1. diperlukannya penambahan persyarntan dalarn ranglm 

rnengurangt dampak risiko keselamatan penerbangan; 

a tau 
2. penurunan kemampuan operas! Heliport 

c. Pemberitahuan sebagalmana dimaksud pada huruf a harus 

disampaikan secara tertulls kepada Penyelenggam Pelayanan 

lnformasi Aeronautik.a untuk dlproses publlka.sJ Heliport yang 

m layani kepentingan umum.. 
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139.099 Pemeriksaan Siatem Penerangan 

a. Penyelenggarn. Heliport dllarang mengoperasikan sistem 
penerangan tnstalast baru sebelum rnendapat persetujua.n dart 
Dlrektur JenderaJ berdasarkan pemenuhan hasll pemertksaan 
mellputi: 
1. pemertksaan a.ng telah memenu.hi spestflkast yang 

disebutkan dalam Standar Teknls da.n Operaslonal 

139.097 Sistem Penerangan pada Daerah Pergerakan 

a. H liport rang digunakan pada mala.m hart atau kondisl kurang 

dart Visual ieteoroloqical Condition di slang hart wnjib 
dis dtakan slstem penerangan pada Daerah Pergerakan denga.n 
ketentuan: 
1. pen rangan area operaslonal Heliport (TLOF, FA TO safety 

area, ground/ air taxiway, ground/ air taxi route ; 
2. p nerangan pada indikator arah angm: 

3. penerangan pada obstacle di sekitar Daerah Pergerakan; 
dan 

4. penerangan untuk approach, runway, dan taxiway pada 

Heliport yang digunakan untuk operasi lnstrumen. 
b. Sis em penerangan sebagatmana dimaksud pada huruf a 

harus: 

1. mernenuhl Standar Teknis dan Operaslonal (Manual of 
standard/MOS/ Bagian 139 Volume I1 - H liport: atau 

2. yang disetujul Direktur Jenderal. 

1. obstade clearance, prosedur pengendalian lalu llntas 
udara mens -aratkan sudut kerntrtngan ertentu; 

2. terdapat bagtan permukaan visual (obstaclel dl sekttar 

Heliport, atau 

3. karaktertstik helikopter mernerlukan pendekatao ang 

stab 11. 
b. Apabila d.lpandang perlu, untuk kepentmgan keselamatan 

penerbangan, Dlrektur Jenderal dapat menginstruksikan 
kepada Penyelenggara. Heliport untuk memasang Slstem 
lndikator Kemlringan Approach Visual (Visual Approach Slope 
Indicator System/ pada t!pe Heliport lalnnya. 
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139.101 lnspeksi Kelayaka.n Operasi Heliport 
a, Peny I nggarL Heliport harus menjamln inspeksl kelayakan 

operasi Heliport dllaksanakan sesuai d ngan Standar Teknls 
dan Operasional (Manual of Standard/ MOS) Bagian 139 

Volume II - Heliport. 

b. lnspeksl kelayakan operas! Heliport merupakan suatu lnspeksJ 
yang dllakukan t rhadap heliport untuk memastikan bahwa 
Heliport tersebut telah memenuhl ketentuan keselamatan 
untuk pengoperasian helikopter. 

c. lnspeksJ kelayakan operas, Heliport harus dllaksanakan: 
1. sebelum dan sesudah, clan jika diper!u.kan di dalam jam 

operast: 
2. se elah terjadi badal, angin rtbut atau cuaca buruk 

lainnya; 

(Manual of Standard/ MOS) Bagian 139 Volume n - 
Heliport; dan 

2. p mertksaan sistem penerangan berupa visual approach 

slope indicator dan alat bantu navtgasl penerbangan 
dilakukan dengan kalibrasi (ground check atau fligh 
check), 

b. Jenls slstem penerangan (lighting system pada huruf a 
mellputi: 
1. Heliport lighting system; clan 
2. visual approach slope indicator systemuntuk belikopter. 

c, Penyelenggara Heliportwajib melakukan perneriksaan terhadap 
penemngan uon-aeronautika (nan-aeronautical ground ligh~ di 
sekltar Heliport yang dapat membahayakan keselamr tan 
pengoperaslan helJkopter [Mlsal: laser emitter, konfigurasJ 
lampu jalan yang dapat membtngungkan pilot atau 

menyerupai konfigurasl slstem penerangan Heliport). 

d. Apablla terdapat penemngan non-aeronnuttka (non- 
aeronautical ground Ugh~ sebagatmana dlmaksud huru.f c, 
penyelenggara Heliport dapat berkoordinasl dengan pernertntah 
daerah untuk menghilangkan atau menutup atau 

memadamkan penerangan dtmaksud, 
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139.103 Pengawaaa.n KeselaJ:nata.n Internal 

a. Penyelenggara Heliport. wajib melaksanakan pengawasan 

keselamatan Internal Heliport, termasuk pernertksaan terhadap 

fasilitas, prosedur operas! dan personel Heliport. Pengawasan 

Inl mencakup tanggung Ja, ab penyelenggara Heliport. dan 
memberikan penilaian terhadap: 

1. informasl ang dipublikasikan dalrun Produk tnformasi 

Aeronautika merupakan Informasi yang erbaru dan 

akurat: dan 

2. relevanst, valtdltas clan akurasl dari prosedur operas I 

(standard operating procedure) dalam Heliport Manual. 

b. Pelaksanaan pengawasan dal m bentuk audit/inspeksl wajib 

dllaksanakan paling sedlkit l (satu) kall dalam s tahun 

erkecuall d.iperintahkan langsung oleb Direktur .Jenderal, 

c. Audit/inspeksi yang dllaksanakan wajib rnemenuhi sernua 

ketentuan keselamatan penerbangan. 

d. Penyelenggarn Heliport harus memastikan bahwa ang 

melaksanakan nudit/inspeksl merupakan personel yang 

mempunyai kemampuan eknis operastonal clan pengalrunan 

dalam melaksanakan pendrunpingan setiap audlt/inspeksi 

keselamatan. 

e. Peny I nggarL Heliport. dalam m lakukan audit/lnspeksl 

internal keselamatan H liport harus memiltld atau menunjuk 

personel ang memillki kompetensl dan memenuhi persyaratan 

paling sedlki 

1. p nd id.lkan paling rendah D. Ill; 
2. memiliki pengalaman di bidang eknik dan/a au 

operasional penerbangan paling sedik! l O sepuluh] 

tahun atau 5 [llma] tahun di bidang operastonal Helipo ; 

3. telah mengikuti pelatlhan Auditor dan Safety Management 

System SMS); 

3. apabila personel pelaynnan lalu llntas penerbangan atau 

Direktur .Jenderal menghendaki dilakukan tnspekst: clan 
segera mungkin setelah terjadlnya kecelakaan (accident) 
atau kejadlan {incident) hellkopter di Heliport. 
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4. t lah memiliki pengalaman dalam pendamplngan 

audlt/inspeksl keselamatan; 

5. telah memiliki pengetahuan MOS 139 Vol. I dan Il. 

f. Penyelenggar Heliport wajlb memastikan bahwa Laporan 

audlt/inspeksl dis:lapkao dan dltandatanganl oleh personeJ 

yang melakukan audit atau Inspeksl. 

g. Laporan basil audlt/lnspeksl ersebut dlsampalkan ke Dlrektur 

dalam 30 (tiga puluh) hart kalender setelah pelaksanaan 

audit/lnspeksl yang memua : 

l. hasll p mertksaan keselamatan sesual checklist dalarn 

Staff Instruction (SI) 139-01; 

2. menyebutkan tindak lanju yang dibutuhkan untuk 

p menuhan standar teknls dan operas! H liport; dan 

3. apabtla laporan menyebutkan tindak lanjut perbalkan 

yang dlperlukan, maka diperlukan pemyataan yang 

menyebutkan kapan dan bagalmana p n elenggara 

Heliport melakukan perbaikan rersebut. 

h, Direk:tur melakukan evaluasl erhadap laporan hasil 

audl t / inspeksl. 

L Audit/inspeksi keselarnatan internal dapat dllakukan oleh 

Iernbaga Inspekst keseJamatan yang dltunjuk atau dlberl 

kewenangan oleh Direktur Jenderal. 

j. lnsp ktur Bandar Udara ang ditugaskan oleh Dlrektur 

Jendernl dapat melakukan audit/inspeksl keselamr t.an 

Internal apabtla: 

l , Penyelenggara Heliport tldak memiliki personel yang 

kompeten; dan 

2. Penyelenggara H bport Udak rnelaporkan hasil 

audlt/lnspeksi keselamatan internal dalam waktu l [satu] 

tahun. 

k. Ketentuan lebih lanjut mengenai lernbaga lnspeksi 

keselamatan dttetapkan oleh Direktur Jenderal. 

139.105 Pemberitahuan atas Penerbitan atau Peruba.han Informui yang 
Dipubli.kasikan dalam Produk Informaai Aeronautika untuk 

Heliport yang Mel yani Kepentingan Umum 

a. Penyelenggara Heliport hams menynmpalkan penerbltan atau 

perubahan lnformast yang dlpubllkasikan dalam Produk 
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Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan Heliport; 

2. keberadaan benda-benda penghalang, keadaan yang 

membahayakan atau setiap peristiwa di atau dekat 

Heliport yang blsa mempengaruhi keselarnatan 

penerbangan; 

g. Penyelenggara Heliport wajib memastlkan secepatnya 

penyampaian raw data publikasi Prociuk lnformasi 

Aeronautlka kepada Penyelenggara Pelayanan Inform as I 

Aeronaunka, meliputl.: 

l. semua objek (bend al yang ketinggiannya melewatl 

lnformas[ Aeronautika kepada P nyelenggarn. Pelayanan 

Informc sl Aeronautika secara tertulis seoepatnya mengacu 

pada Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bnglan 17'5 

mellputl: 

l . kondlsl ftstk Heliport ang dtrencanakan yang dapal 

mempenga.ruhi keselamatan hellkopter dan 

2. setiap perubahan data dan lnformasi Heliport. 

b. Rencana perubah.an fisik Heliport sebagalmana dimaksud pada 

huruf a angka 1 harus disertai kajlan keselamatan atau risk 

assessment dan risk mitigation, 
c. Setlap perubahan data dan lnformasl Heliport sebagalmana 

climaksud pada huruf a angka 2 wajlb dipastikan 

keakuratannya clan memenuhi persyaratan integrtta.s data 

a ronautika sebagairnana diatur dalam Peraturan Ke-selamatan 

Penerbangan Slpil Bnglan 1 75. 

d, Kewajiban s bagaimana dimaksud pada huruf c bertujuan 

untuk mempertahankan akurasi tnformasl mengenaJ Heliport 

yang dJpublikaslkan dalam Prociuk Informast Aeronautika. 

e. Penyelenggara H liport wajib mengklartfikasl data aeronauttka 

dan informast aeronautika yang tercantum dalam produk 

tnformasl Aeronautika yang sudah dlpubllkasl. 

f. Penyelenggam Heliport , ajib membuat Letter Of Agreement 

(LOA) atau sejenisnya. dengan Penyelenggam Pelayanan 

Inforrnast Aeronautika untuk memastlkan mekanism dan 

koordinasi publikasi Produk lnforrnasi Aeronautika yang 

dibutuhkan. 
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139.109 Pemberitahuan Adanya Obstacle 

Apab!la penyelenggara Heliport mengetahui adanya suatu halangan 

(obstacle), maka hams segera memberitahukan kepada Pelayanan 

Keselamatan Operas! Penerbangan untuk Heliport 
bersangkutan telah dibuat sesual dengan Standar Teknis dan 
Operastonal (Manual of Standard/MOS) Baglan 139. 

b. Penyelenggar Heliport waJib melakukan pernantauan terhadap 

ruang udarn di sekitar Heliport untuk mengetahui adanya 
pelanggaran terhadap Km asan Keselamatan Operas! 

Penerbangan oleh suatu objek (bangunan, struktur lnlnnya 

arau benda tumbuh). 

c. Apabila erdapa perencanaan pembangunan di dalam wil yah 
Kawasan Keselamatan Op rasl Penerbangan maim 

penyelenggara H liport s ajlb berkoordinasl dengan Pernertntah 

Daerah atau tnstasr terkalt lainnyn guna pelaksanaan 

pemenuhan dari ketentuan Kawasan Keselamatan Operas! 

Penerbangan. 

d. Pemantauan terhadap ruang udara harus sesual dengan 

S andar Tekn.is dan Operasional (Manual of Standard/ MOS) 

Bagian 139. 

e. P nyelengga.ra Heliport wajlb mengambiJ semua langkah yang 

diperlu.kan untuk menjamln bahwa obstacle yang terdapat di 

Heliport atau dJ sekitar Heiipon. dapat terdeteksi sesegera 
mungkin. 

Kawasan 

139.10'7 Pemanta_uan Ruang Udara 

a. Penyelenggara Heliport wajib memastlkan bah". 

Keselamatan Aeronaunka mengacu pada Peraturan 

Penerbangan Slpil Bagi.an 1 75. 

3. set:lap penurunan tlngkat pela anan Heliport dart tlngkat 

yang dipubllkasikan dalam Prociuk Informasl Aeronau ka; 
dan 

4. set:lap penutupan suatu baglan dart Daerah ~ anuver di 

H liport: 
h. Ketentuan lebih lanjut mengenal Publtkasi Prociuk lnformasl 
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139.111 Petuga• Pelaporan 

a. Penyelenggarn Heliport wajib menunjuk l f satu] atau le bib 
petugas p laporan, 

b. Petugas pelaporan sebagalmana dimaksud pada huruf a, 

bertugas: 

1. ntuk heliport ang melayanl kepentingan umum dengan, 

a) rnengajukan raw data k pada P nyelenggara 
Pela anan lnfonnasl Aeronautika secara t rtults 

untuk setiap perubahan _ ang terjad.J di Heliport 

untuk dtpubltkastkan dalam Produk lnfonnasJ 
Aeroanuttka; 

b) mengklartflkasi kebenaran dan keakura.tao data 
aeronautlka dan Inforrnasi aeronaunka yang 
ercantum di dalarn Produk lnfonnasl Aeronautika. 

yang t lah dipubllkasi,· 
c] melaporkan setiap kecelakaan iaccidenti, kejadlan 

iincid. nt) atau hazard yang mempengaruh.i 
keselamatan kepada Dlrektur Jendera.l; dan 

d) melaporkan kegtatan opera.slonal Heliport setiap 6 
(enam) bulan kepada Dir ktur Jenderal. 

2. Untuk Heliport yang mela ranJ kepentingan khusus: 
a) melaporkan settap kecelakaan (accident), kejadlan 

(incident) atau hazard ang mempenga.ruhi 
keselarnaran kepada Direktur Jendera.l; da.n 

bl melaporkan kegiatan operaslonal Tempat Pendaratan 
dan Lepas Landas Helikopter (H liport'j setiap 6 
[enarn] bulan kepada Direktur Jendeml. 

c. Penyelengga.m Heliport wajib memastlkan petugas pelaporan 
memllikl pengetahuan clan pema.haman tenta.ng pelaporan, 

lnfornmsl eron utika atau di nit Pelayanan Navlgasl 
Penerbangan yang melayanmya untuk Helikopter yang melayani 
kepentingan umum dan Direktur Jendernl dengan men ampalkan 
secaro rtnc tentang lokasl, kettnggian obstacle dlmaksud dan 
membua amandemen terhadap declared distance apabtla 
diperlukan 
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139.121 Format Aerodrome Manual 

139.119 Aerodrome Manual 

a. Aerodrome Manual terdtn dart: 
I. Aerodrom Manual Bandar Udara; dan 
2. Heliport (anuai. 

b. Aerodrom Manual Bandar Udara dapat berupa sebuah 
dokumen yang dikompilaslkan atau dalam beberapa dokumen 
yang terptsah dengan ketentuan mastng-mastng dokumen 
merupakan r ferensi dart dokumen lain. Dokumen tersebut 
berupa Airport Emergency Plan, Prosedur Pengoperasian dan 
Slstem Mannjemen Keselamatan. 

c. Ketentuan lebih lanju mengenal Aerodrome Manual ditetapkan 
oleh Dlrektur Jenderal. 

SUB BAGIAN 139 E AERODROME MANUAL 

139.117 Jam Operaai Heliport yang elayani Kepentingan Umum 

a. Penyelenggara Heliport harus memenuhl Jam op rast Heliport 

b. Jam opemsi Heliport yang berada di dalam Bandar Udara 
dapa mengllruti Jam cperasl Bandar Udara atau leblh dart Jam 
operas! Bandar Udara d ngan terlebih dahulu berkoordinasJ 
dengan Unit Pelnyanan Navigasi Penerbangan. 

c. Ketentuan meng nal Tata Cara. don Prosedur Penetapo.n Jam 
operasi heliport ditetapkan oleh Dtrektur Jenderal 

139.115 Pelayanan PKP-PK 

a. Penyelenggara Heliport w Jib men redlakan Pelayanan PKP-PK 
sesuai standar yang berlaku, 

b. Ketentuan mengenal Pelayanan PKP-PK 
dltetapkan oleh DLrektur Jenderol. 

139.113 Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan 

Penyelenggara Heliport harus memastfkan babwa K wasan 
Keselarnatan Operas! Penerbangan (obstacl lunitation surface) 
untuk heliport bersangk:utan elah dtbuat sesuai dengo.n Standar 
Teknis dan Operasi (Manual of standard./ MOS) Bagian 139. 
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Seroice/ AJSJ; 

Information (Aeronautical Aeronautika lo form as I 

139.125 lnformasi Yang Tercakup Dalam Aerodrome Manual 

a. Aerod.rom ,1anual Bandar Udara paling sediki memuat 

tnformasi ten ang Bandar Udara sebagal b rikut: 

l . tnformast umum {General Information); 

2. data clan informasl Aerodrome (Aerodrome Da a); 
3. da a dan tnformasi yang d.ilaporkan kepada Pelayanan 

139.123 Penyimpanan Aerodrome Manual 

a. Penyelenggam harus menylmpan setidaknya 1 (satu) buah 

Aerodrome Manual yang lengkap da.n sallnan terbaru dalam 

bentuk cetnkan 

b. Penyelenggara hams menyampalknn saltnan terbaru 

Aerodrome Manual ang lengkap kepada Direktur .Jenderal. 

c. Penyelanggara harus membuat salinan Aerodrom Manual 

sebagaimana d.imak:sud huruf a untuk kepentingan 

pemertksaan oleh orang yang dtrunjuk oleh Direktur Jenderal. 

d. Sallnan tambahan dan A rodrotne anual dapat dislmpan 

dalarn bentuk rekaman elektronik. 

a. Ketentuan penyusunnn erodrome Manual meliputl: 

l , dltandntanganl oleb Kepala Bandar Udruu at u Plmplnan 

Penyelenggara Heliport; 

2. dalam bentuk ketikan atau eetakan; 

3. terdap kolom penerimaan (acceptance) dart Dlrektur 

Jenderal pada tiap halaman; 

4. dijllid dalam bentu.k yang mudah untuk memasukka.n 

perubahan clan p nggantian; 

5. disedtakan slstem: 

a) penataan perubahan dan penggantlan ·ang teJah 

d.il.akukan; 

bl p laksanaan perubahan dan penggantlan ke dalam 

erodrome Manual; dan 

c) rekaman sejarah perubahan dan penggantlan yang 

elah d.ilakukan. 
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prosedur yang berkenaan dengan pembebasan ketentuan 

(exemption). 

pembebasan 2. tanggal berakhi.mya mastng-masing 

ketentuan (exemption); dan 

3. sernua kondlst (pers arntan], batasan-batasan serta 

4. prosedur pengoperastan Aerodrome (Aerodrome Operating 

Procedures); 

5. penyelenggar-aan adminlstrasl Aerodrome dan sistem 

manajemen keselamatan Aerodrome {Aerodrome 

Administration and Safety Management System}". dan 

o. rekaman sejarah perubahan dan penggantian yang telah 

dllakukan. 

b. Heliport Manual paling sedilcit memuat lnformasl tentang 

Heliport sebagni bertkut: 

l. data dan lnformasl umum (General information), 

2. data clan tnformast Heliport (Heliport Data); 

3. standar prosedur pengoperasian Heliport (Heliport 

Standard Operating Procedures}, 

-I. rekrunan sejarah perubahan dan penggantlan yang telah 

dtlakukan, 

c. Apabtla Informasl sebagalmana dimaksud pada huruf a atau 

huruf b ndak tersedla atau ttdak berlaku dt Bandar Udara atau 

Heliport tersebut, maka Penyelenggara harus menjelaskan 

keterangan tersebut dalam Aerodrome Manual atau Heliport 

J tanual beserta alasannya yang dlsertal kajian keselamatan, 

d. Apabila Dlrektur Jendeml menerbitkan suatu pengecualJan 

lerhadap standar keselamatan (exemption), maka hal tersebut 

harus dimnsukkan ke dalam Aerodrome Manual atau Heliport 

Manual 

e. lnformasi pengecualian terhadap standar keselarnatan 

(exemption) sebagalmana d.lmaksud pada huruf d, paling 

sedlkl memuat: 

l. nomor tdentiflkasl yang dtbertkan oleh Dtrektur Jenderal 

untuk maslng-mastng pembebasan ketentuan (exemption); 
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139.131 Pengbentian Operasional Sementa.ra dan Pengoperasian Kembali 

Aerodrome 

a. Penghentia.n oper sional sementara aerodrome wajib 
dllaporkan ke Penyelenggara Pelayanan tnformasi Aeronautika 
dan Dlrektur Jenderal. 

PENGHENTIAN OPERASIONAL SEMENTARA DAN 

PENGOPERASIAN KEMBALI AERODROME 

SUB BAGIAN 139 F 

3. wnandemen terakhir Aerodrome Manual disampaikan 

kepada para pemegang sallnan A rodrome J 'anual. 

diamandemen sesuai data dan I. Aerodrome Manual 

1nformasl terkini. 
2. catatan maslh dipegang sesual daftar sallnan Aerodrome 

1anual; dan 

139.129 Pengawas Aerodrome Manual 

a. Penyelenggara vajlb menunjuk personel atau unit kerja untuk 
melakukan pengawasan terhadap Aerodrome ManuaL 

b. Fungsi pengawas Aerodrome Manual untuk memastlkan 
babwa: 

139.127 Perubahan Aerodrome Manual 

a. Penyelenggara harus m lakukan perubahan terhadap 
Aerodrome Manual apabtla diperlukan atau setidaknya 6 
[enam] bulan sekall untuk memasti.knn status amandemen 
serta data dan lnformasi yang disedJakan tetap akura . 

b. Berdasarkan pemberitahuan secara tertulis dart Direktur 
Jenderal, Penyelenggara harus mela.kukan perubahan 
erhadap Aerodrome Manual untuk menyesua.ikan dengan 

Standar Tek.ms dan Operaslonal {Manual of Standard/ MOS) 

Baglan 139 sehingga tetap akura 

c, Penyelenggara wnjlb menynmpa.ikan setiap perubahan 

Aerodrome Manual secara tertulls kepada Dlrektur JenderaJ 
selambat-lambatnya 14 [empat belas) hart kerja untuk 
mendapatkan penertmaan (acceptance). 
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BUDJ KARYA SUMADI 

ttd 

ME TERI PER.HUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

139.133 Pengecualian dari Kewajiban (ExemptionJ 
a. Dalam hal tidak terpenuhin a standar dalam Peraturan 

Keselam tan Penerbanga.n Slpil Bagian 139 dapat diberi.ka.n 

pengecualian. 

b. Pengecualian sebagalmana dimaksud pada huruf a menjadl 

bagian dart Sertifi.kat atau Register Bandar Udara dengan 

catatan. 

c. Tata cara clan mekanlsme pengajuan pennohonan 

pengecualian mengacu pada peraruran menterl mengenal 

pengecualian dart kewajiban pemenuhan standar keselarnatan 

penerbanga.n slpiL 

P.engecualian dari Kewajiban (ExcmptionJ SOB BAG.IAN 139 G 

b. P nyelenggara Bandar Udart wajlb melakukan Inspeksl 

kelayakan opernsi Bandar Udara dan melaporkan kep da 

Dlrektur Jenderal untuk dtlakukan evaluasl sebelurn 

pengoperaslan kem ball. 

c. Pengoperasian kernball setelah penghentlan operaslonal 

sementara Aerodrome wnjib dil porkan kepada Pelayanan 

lnformasi eronautfka. 

d. Ketentuan lebih lanjut mengenai penghentian operastonal 

sementara dan pengoperasian kembali Aerodrome dltetapkan 

oleh Direktur .Jenderal. 
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